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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Bersabarlah dan kuatlah kesabaran
kamu dan tetaplah Bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah supaya

kamu beruntung.”1 (Al-Imran 3 : 200)

! Shihab M. Quraish, Al-Qur’an Dan Maknanya (Lentera Hati, 2021), hal. 76
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ABSTRAK

Alvin Ni’mah Maulidina, 201103030002 2024: Pengaruh Konseling Sebaya
Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Amien Putri Sabrang.

Kata kunci: motivasi menghafal al-Qur’an, pengaruh konseling sebaya

Motivasi menghafal al-Qur’an merupakan dorongan yang berasal dari dalam
individu untuk mencapai keberhasilan dalam mempertahankan bacaan al-Qur’an.
Motivasi dalam menghafal al-Qur’an bukan hanya berasal dalam diri saja, akan
tetapi motivasi juga berasal dari faktor eksternal. Dimana faktor eksternal ini bisa
berasal dari keluarga, lingkungan, dan teman sebaya. Konseling sebaya ini
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan motivasi dalam menghafal
al-Qur’an pada santri khususnya dilingkungan pondok pesantren.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: adakah pengaruh konseling
sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren tahfidzul
Qur’an Al-Amien putri sabrang. sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui adakah pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-
Qur’an santri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif jenis
penelitian eksperimen, desain penelitian ini menggunakan One Group Pretest and
Post test. Dengan jumlah populasi seluruh santri penghafal al-Qur’an, dan sampel
yang digunakan 6 konseli dan 1 tutor sebaya. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi (pengamatan), kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan bantuan program SPSS versi 30.0 dengan dilakukan uji normalitas
dan homogenitas. Uji hipotesisi menggunakan paired sample t-test.

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa, berdasarkan uji normalitas
terdistribusi normal, dan uji homogenitas data bersifat homogen. Setelah itu
dilakukan wuji, hipotesis dengan nilai .0.190 > 0.05 dimana Ho. diterima dan Ha
ditolak, jadi dalam penelitian ini konseling sebaya tidak berpengaruh terhadap
motivasi menghafal al-Qur’anssantri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien
putri.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan nasional telah diatur dalam undang-undang dan
peraturan menteri mulai dari pendidikan umum sampai pendidikan agama.
Terkait hal tersebut, dalam undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor
20 Tahun 2003 telah diatur bahwa Indonesia memiliki tiga jalur pendidikan
yang terdiri dari pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan
informal. Ketiga jalur tersebut merupakan jalur yang sudah diakui di
Indonesia, serta dapat melengkapinya.3

Kebijakan-kebijakan pemerintah mengenai pelaksanaan pendidikan
agama dan keagamaan juga diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2007 yang merupakan penjelasan lanjutan dari Undang-undang nomor
20 tahun 20023. Undang-undang tersebut didalamnya berisi tentang
mengenai pelaksanaan Pendidikan agama dan keagamaan pada jenjang
formal, nonformal, dan informal.* Menariknya dari PP nomor 55 tahun 2007
ini. adalah diakuinya majelis taklim, pengajian kitab, pendidikan Al-Qur’an
dan diniyah takmiliyah sebagai bagian dari pendidikan keagamaan Islam

nonformal.

2 Kesowo Bambang, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden Republik
Indonesia (8 July 2003).

® Dewi Nopiyani, ‘Implementasi Program Tahfidz Quran Melalui Layanan Pendidikan
Masyarakat Di Baitul Qur’an Daarut Tauhid Bandung’, 2022.

* Agama Departemen, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007
(2007).



Pendidikan agama merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta
didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan
pengetahuan tentang ajaran agama dan atau menjadi ahli dalam ilmu agama
dan mengamalkan ajaran agamanya. Salah satu yang ada dalam pendidikan
agama yaitu tentang pendidikan al-Qur’an yang didalamnya membahas
tentang keterampilan dalam membaca atau menghafal al-Qur’an.

Pendidikan Al-Qur’an merupakan pendidikan nonformal yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk membaca, menulis,
memahami, serta mengamalkan kandungan al-Qur’an. Sebagai umat muslim
memiliki tugas untuk menjaga, salah satu bentuk dalam menjaga al-Qur’an
yaitu dengan menghafal al-Qur’an serta mengamalkannya, yang biasa disebut
tahfidzul Qur’an.

Bentuk institusi pendidikan keagamaan Islam di Indonesia salah
satunya adalah pondok pesantren. Letak yang membedakan antara pendidikan
yang ada pondok pesantren dan madrasah yaitu terletak pada tradisi, metode
pembelajaran, dan sistem. asramanya. Tradisi yang ada di-pondok pesantren
misalnya menggunakan kitab kuning, sedangkan di madrasah tidak, kemudian
metode pembelajaran pesantren menggunakan sorogan atau bandongan,
sementara di madrasah tidak.’

Pesantren merupakan salah satu tempat untuk membina manusia
menjadi orang yang lebih baik, dengan sistem asrama. Dimana para santri

hidup dalam lingkungan yang ketat dan disiplin serta diawasi oleh kyai atau

® Fahham Achmad Muchaddam, Pendidikan Pesantren, ed. by Susanto, lst edn (Publica
Institute Jakarta, 2020). 1-3



orang yang faham dan mendalami ilmu agama. Penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di pesantren didasarkan atas ajaran Islam yang bertujuan
untuk ibadah mendapatkan Ridha Allah swt, santri dididik untuk menjadi
mukmin sejati yang mempunyai integritas pribadi yang kukuh, mandiri dan
mempunyai kualitas intelektual ®

Pondok pesantren juga berperan dalam dunia pendidikan khususnya
dalam mempelajari maupun menghafal al-Qur’an, di dalam hadits juga
menjelaskan  tentang kesunahan kita sebagai umat Islam untuk
memperbanyak dan menghafal al-Qur’an, karena itu juga merupakan salah
satu bentuk ikhtiar kita dalam menjaga nilai-nilai Islami yang ada di dalam al-

Qur’an, dalam hadist disebutkan :

P )

u»(,.}(}o-»V.Lﬂjwi»\ul‘awdjﬁjdudui&&\@@uwd Olis 3
GRS RENEI IR
Dari usman bin Affan ra, Rasulullah saw. Bersabda, “Sebaik-baiknya adalah

vang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Tirmidzi).7

Hadits. di atas.menganjurkan bagi setiap-umat Islam _untuk selalu
membaca al-Qur’an, dan mengajarkannya, karena mengingat sangat besar
manfaat yang terkandung didalamnya.8 Para penghafal al-Qur’an juga akan
mendapatkan dua keistimewaan sekaligus yaitu keistimewaan dunia dan
keistimewaan akhirat. Bentuk keistimewaan didunia yaitu nikmat Rabbani

yang mendatangkan kebaikan, keberkahan dan Rahmat. Sedangkan

® Nizar Samsul, Sejarah Sosial Dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam Di Nusantara
(Kencana Prenada Media Group, 2013), 90-91

" Ulfah Maria, “Metode Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Istana Al-Qur’an Sirrul
Asror Buaran Jakarta Timur”(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 3

® Ahsin al-Hafidz W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Bumi Aksara, 1994), 36



keistimewaan di akhirat akan menjadi penolong, serta memberi kemuliaan
kedua orang tua dan lainnya.9

Dinamika yang dilalui seorang penghafal al-Qur’an sangat banyak,
beberapa hal bisa mempengaruhi, mulai dari semangat dalam menghafal al-
Qur’an sampai menurunnya dalam menghafal al-Qur’an. Beberapa hal yang
dapat membuat seorang penghafal al-Qur’an semangat dalam menghafal al-
Qur’an yaitu ketika santri mendapat fasilitas yang memadai, serta ingin
mendapatkan keberkahan dari al-Qur’an, tapi di sisi lain ada kalanya
semangat santri menurut dikarenakan malas, ataupun selepas santri liburan,
karena pikiran para santri masih terpengaruhi oleh dunia luar.

Menghafal al-Qur’an bukan suatu hal yang mudah, untuk tercapainya
tujuan yang diinginkan, maka aspek-aspek penting untuk menunjang
pendidikan harus terpenuhi, terutama motivasi.’> Menurut Purwanto (2017:
20) menyatakan bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong
seseorang untuk  bertindak melakukan sesuatu. Sedangkan Sartain juga
mengatakan dalam bukunya Psychology Understanding of Human Behavior,
yang diterjemahkan oleh Purwanto menyatakan bahwa motivasi adalah suatu
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan

tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.™

° Qomariyah Nurul and Irsyad Mohammad, Metode Cepat Dan Mudah Agar Anak Hafal
Al-Qur’an (Semesta Hikmah, 2016).

19 Rahmayani Addini, Motivasi Dan Problematika Dalam Menghafal Al-Qur’an Di Sma
Plus Al-Athiyah Beurawe Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh (2017), 1

" Lestari Endang Titik, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar (Grup
Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2020).



Motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan psikologis pada seseorang
sehingga melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu baik secara
sadar maupun tidak sadar. Sedangkan menurut Achmad Badaruddin yang
ditulis dibukunya motivasi belajar suatu tindakan untuk mencapai tujuan, dan
serta mengenal sesuatu yang baru misalnya pengetahuan, keterampilan, dan
penanaman sikap nilai-nilai yang didapat dari proses belajar. 12

Menurut Sardiman tahun 2018 fungsi motivasi belajar, yaitu pertama
mendorong manusia untuk berbuat, artinya sebagai penggerak dari setiap
kegiatan yang akan dikerjakan. Kedua, untuk menentukan arah perbuatan,
yaitu ke arah tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai tujuannya. Yang
ketiga yaitu menyeleksi atau menentukan perbuatan-perbuatan yang harus
dikerjakan guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan.13

Motivasi  dibagi menjadi dua yaitu motivasi internal dan eksternal.
Motivasi-internal yaitu motivasi yang timbul dan berasal dari-diri sendiri,
sedangkan motivasi eksternal adalah motivasi yang datangnya dari pengaruh
luar seperti orang tua, teman, guru, dan sebagainya.'® Keterkaitan antara
berbagai faktor tersebut menjadi penentu bagaimana hasil akhir dari proses

menghafal al-Qur’an yang dijalani oleh para santri. Masing-masing faktor

mempunyai peranan yang tidak selalu sama. Besarnya pengaruh suatu faktor

2 Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar SiswaMelaui Konseling Klasikal
(CV Abe Kreatifindo, 2015)

'3 Lestari Endang Titik, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar.

4 Shaleh Abdul Rahman, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Kencana,
2009).



akan ditentukan oleh adanya faktor lain dan bersifat situasional yang tidak
dapat diprediksi dengan cemat.’

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Putri Al-Amien merupakan salah
satu pondok pesantren tahfidz putri yang ada di daerah kecamatan Ambulu,
dimana pondok pesantren tersebut baru berdiri kurang lebih 5 tahun. Santri
yang berada di pondok pesantren bukan hanya sekedar membaca al-Qur’an
saja, akan tetapi salah satu upaya dalam menjaga nilai-nilai yang ada di dalam
al-Qur’an dengan cara menghafal al-Qur’an.

Metode yang digunakan di pondok pesantren tahfidz biasanya
menggunakan metode muroja’ah atau yang biasa disebut dengan cara hafalan
yang terus berulang-ulang, selain itu lingkungan yang ada di pondok
pesantren terbilang disiplin dan jadwal yang ketat. Karena di dalam
lingkungan pondok memiliki aturan sendiri dan harus dipatuhi oleh semua
santri yang ada. Di dalam pondok pesantren peran seorang ustadzah juga
sangat_penting, karena beliau yang menggantikan peran orang tua selama
berada di-asrama, Selain itu pendekatan yang digunakan biasanya pendekatan
personal. Selain itu kehidupan di dalam asrama kita juga akan menjumpai
teman sebaya yang sama-sama sebagai seorang santri.

Penghafal al-Qur’an, memiliki salah satu yang alasan atau motivasi
untuk menghafal al-Qur’an yaitu Allah telah menjanjikan mahkota untuk

kedua orang tuanya, seperti yang sudah dijelaskan dalam hadist yang

® Dinanda Erik Kurnia, “Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an Terhadap Kualitas
Hafalan Al-Qur’an Para Santri Di Pesantren Terpadu Nun Kaffah Alhuffazh Sukabumi” (Skripsi,
STAI Nida EI Adabi Bogor, 2022), 2



diriwayatkan oleh Muadz Al-Juhani radhiyallahu anhu, bahwasannya

Rasulallah saw pernah bersabda :

P
P

Dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Maliki, konseling
teman sebaya adalah program bimbingan yang dilakukan oleh siswa terhadap
siswa lainnya.™®

Hasil riset dari Gito Supriadi dan teman-temannya mereka telah
melakukan penelitian kepada siswa SMP yang sedang dalam proses
menghafal al-Qur’an, dimana hasil riset tersebut memberikan kesimpulan
motivasi teman sebaya sangat berpengaruh terhadap kemampuan dalam
menghafal al-Qur’an.’” Selain itu riset dari Nur Hidayah mahasiswa UIN
walisongo dalam judul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan
Spiritualitas Terhadap Resiliensi Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyah Bringin Semarang”, hasilnya
pertama, ada pengaruh dukungan- sosial teman sebaya terhadap resiliensi
mahasiswa penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anil
Aziziyah Bringin Semarang. 'Kedua, ada pengaruh spiritualitas terhadap
resiliensi mahasiswa penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul
Qur’anil Aziziyah Bringin Semarang. Ketiga, ada pengaruh secara simultan

dukungan sosial teman sebaya dan spiritualitas terhadap resiliensi mahasiswa

% Erhamwilda, “Konseling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan Konseling Di
Sekolah” (Media Akademi, 2015), 25

7 Gito Supriadi, dkk, “Pengaruh Motivasi Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Siswa SMP Islam Terpadu Al-Manar Pangkalan Bun”, Jurnal Pendidikan Islam, 12 no.4 (2023),
3059



penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyah
Bringin Semaratng.18

Berdasarkan hasil dari beberapa riset terdahulu pemilihan metode
konseling teman sebaya, menunjukkan bahwa konseling sebaya ini
menunjukkan konseling efektif digunakan dalam berbagai konteks, termasuk
sekolah, pondok pesantren, komunitas, dan tempat kerja. Konseling sebaya
ini juga bisa digunakan untuk mengurangi tingkat kecemasan, depresi, dan
setres. Serta selain itu penggunaan konseling sebaya juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi seperti empati, kemampuan
mendengarkan, dan komunikasi. Dan dari dukungan teman sebaya ini
sebagian besar mudah diterima.

Pada dasarnya bukan hanya dukungan dari orang tua, maupun
pengasuh, teman sebaya juga diperlukan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian disana dengan mengambil judul “Pengaruh Konseling
Sebaya Terhadap. Motivasi. Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri Sabrang”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, maka
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh
konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok

pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang?”

¥ Hidayah Nur, “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Spiritualitas Terhadap
Resiliensi Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Madrosatul Qur anil Aziziyah
Bringin Semarang” (Skripsi, UIN Walisongo, 2021), 77



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini mengacu dan konsisten
dengan masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah.” Adapun tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui
pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri
pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang”.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang
bersifat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi peneliti, instansi dan
Masyarakat secara keseluruhan manfaat penelitian harus realistis. Manfaat
penelitian tersebut adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi
sumbangan. bagi pengembangan .ilmu, bimbingan-dan konseling islam.
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber rujukan
serta dapat memberikan pemahaman secara teoritis terkait pengaruh
konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada

pihak yang berkepentingan sebagai berikut :

% Tim Penyusun, “Buku Pedoman Karya Ilmiah Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember” (2021), 39
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a. Bagi Santri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
wawasan, serta pentingnya dukungan teman sebaya untuk
meningkatkan motivasi dalam menghafal al-Qur’an di pondok
pesantren tahfidzul Qur’an, serta memberikan gambaran tentang
pentingnya menjaga komunikasi dengan teman sebaya.

b. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri Sabrang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran, pengetahuan, serta dapat memperhatikan tentang
penerapan konseling sebaya untuk meningkatkan motivasi
menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-
Amien putri Sabrang

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
menjadi sumber rujukan terkait variabel lain yang ditemukan
dilapangan serta menjadi acuan bahan pembanding badi peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh konseling sebaya
terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian atau yang sering disebut Batasan
permasalahan. Didalam melakukan sebuah penelitian hendaknya seorang

peneliti telah menentukan suatu batasan permasalahan yang akan diteliti, hal
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ini bertujuan agar dalam menyusun rencana atau jadwal penelitian menjadi
lebih mudah dan terarah.”
1. Variabel Penelitian
Menurut sugiyono variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
Kesimpulan.21 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas disimbolkan dengan X, Adapun yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah Konseling
Sebaya, sebagai variabel bebas (X)

b.  Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang-dipengaruhi oleh
variabel bebas, yang menjadi akibat, variabel bebas biasanya
disimbolkan dengan Y, Adapun yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Motivasi Menghafal Al-qur’an, sebagai

variabel terikat (Y)

%% Agustianti Rifka and others, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, ed. by Ni Putu
Gatriyani Mayasari Nanny (TOHAR MEDIA, 2022). 29

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),
2020, 38
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Indikator Variabel

Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian diajukan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam membuat butir-butir atau item pertanyaan
dalam angket, wawancara, dan observasi. Adapun indikator-indikator
dari variabel penelitian ini adalah :
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan dan timbulnya suatu variabel yang
dependen. Variabel independen pada penelitian ini adalah konseling
sebaya. Pada proses pelaksanaan konseling sebaya tentunya memiliki
beberapa tahap. Langkah-langkah pelaksanaan konseling sebaya :

Pelaksanaan konseling sebaya secara sederhana dalam
prakteknya dapat dilakukan dalam beberapa tahap berikut :

1) Tahap awal konseling sebaya (waktu :-30 menit)

a) “Konselor” sebaya mendengarkan secara aktif permasalahan

yang disampaikan konseli sebaya

b) “Konselor” sebaya mengenali dan menetapkan jenis masalah

yang dihadapi konseli sebaya

c) “Konselor” sebaya melakukan penjajakan alternatif bantuan

untuk mengatasi masalah konseli sebaya



2)

3)
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d) “Konselor” sebaya menegosiasikan kontrak dengan konseli
sebaya

Tahap kerja konseling sebaya (waktu : 60 menit)

a) “Konselor” sebaya melakukan empati sambil menjelajahi
dan mengeksplorasi masalah yang sedang dihadapi konseli
sebaya

b) “Konselor sebaya membangun afeksi positif konseli sebaya
dalam menghadapi permasalahan seksualitas.

c) “Konselor” sebaya melatih konseli sebaya untuk
membiasakan  bertindak  secara  konstruktif  dalam
menghadapi masalah seksualitas.

d) “Konselor” sebaya menjaga agar hubungan konseling selalu
terpelihara.

e) “Konselor” sebaya melakukan alih tangan (referral) dan
konferensi kasus (case conference) jika diperlukan kepada
konselor ahli

Tahap akhir konseling sebaya (waktu : 30 menit)

a) “Konselor” sebaya menanyakan keadaan konseli sebaya
tentang pikiran dan perasaannya setelah menjalani konseling
teman sebaya.

b) “Konselor” sebaya menanyakan manfaat yang didapat dari

konseling sebaya.
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c) “Konselor” sebaya bersama konselor ahli mengamati
perubahan sikap positif konseli sebaya dalam menghadapi
masalah perilaku seksual yang dialaminya.

Pada pelaksanaan konseling sebaya membutuhkan waktu 150
menit yang berlangsung dalam jangka waktu 4 pertemuan. Untuk
efektivitas layanan bantuan, jadwal pertemuan konseling sebaya
dilaksanakan 2-3 minggu, kegiatan layanan konseling sebaya selesai.
Selanjutnya “konselor” sebaya bersama konselor ahli dapat
melakukan evaluasi keberhasilan pemberian layanan konseling
sebaya.?

. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependent/terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

dependen pada penelitian ini adalah motivasi menghafal al-Qur’an.

Tabel 1.1
Indikator Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
Motivasi menghafal al- | Motivasi Kepuasan pribadi
Qur’an Intrinsik Dorongan dari dalam diri
Variabel Y Cinta terhadap materi

Minat individu terhadap

(Motivasi belajar tindakan
menurut Deci dan Motivasi Hadiah
Ryan’s Self- Ekstrinsik Pengakuan
determination Theory Dukungan dari orang lain
(SDT)) Hukuman

22 Fauzia Kusuma Ramadhani, “Konseling Sebayaa (Peer Cuonseling) Berasis Islam Untun

Mengatasi Stres Mahasiswa Akibat Kuliah Daring” (Skripsi, UIN Walisongo, 2021), 18-20
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F. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebgai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel.”®
1. Konseling sebaya
Konseling sebaya merupakan suatu tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh individu terhadap individu yang lain, untuk
menyelesaikan masalah teman sebayanya. Konseling sebaya yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan konseling sebaya
yang dilakukan oleh teman sebaya baik dari konseli maupun
konselornya yang dimana sebelumnya sudah diberikan arahan atau
pelatihan oleh konselor ahli.
2. Motivasi Menghafal Al-Qur’an
Motivasi menghafal al-Qur’an adalah daya (kekuatan) yang
mendorong seseorang atau_santri_(baik dari. dalam maupun dari luar)
untuk -melakukan sesuatu demi. tercapainya -tujuan. yang. diinginkan
yaitu agar santri_lebih giat dalam menghafal al-Qur’an di pondok
pesantren guna untuk menjaga keaslian al-Qur’an
Motivasi menghafal al-Qur’an yang dimaksudkan di dalam
penelitian ini adalah keinginan dari santri untuk menghafalkan al-
Qur’an baik karena adanya dorongan dari dalam diri sendiri maupun

karena adanya dorongan dari luar dirinya.

2% Tim Penyusun, “Buku Pedoman Karya Ilmiah Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember” 2021, 40
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G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasanya disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi
sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti. Asumsi
penelitian ini adalah “konseling sebaya memiliki pengaruh atau tidak
terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren tahfidzul
Qur’an putri Al-Amien Sabmng”.24
H. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara yang
mungkin benar tetapi mungkin juga salah. Hipotesis sebenarnya suatu
dugaan, tidak hanya asal membuat dugaan tetapi dugaan yang didasarkan atas
teori-teori atau hasil penelitian yang pernah dilakukan. Karena bersifat masih
dugaan, maka hipotesisi ini mungkin diterima atau mungkin juga ditolak.”®
Berdasarkan rumusan masalah yang telah. dipaparkan -diatas, maka
dapat disusun hipotesis sebagai berikut :
Ho : konseling sebaya tidak berpengaruh terhadap motivasi menghafal al-
Qur’an santri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri

Sabrang.

#* Tim Penyusun, “Buku Pedoman Karya Ilmiah Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember” (2021), 9

2 Wibowo Agung Edy, “Metodologi Penelitian : Pegangan Untuk Menulis Karya Ilmiah”,
ed. by Kurniawan Andri, Forsia Lastry, and Nuraini Hery (Insania, 2021).
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Ha : konseling sebaya berpengaruh terhadap motivasi menghafal al-Qur’an
santri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka pembahasan yang
terdapat dalam penyusunan laporan penelitian yang dijelaskan secara singkat
dalam bentuk narasi.

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam proposal ini
adalah sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian (variabel penelitian dan indikator variabel), definisi operasional,
asumsi penelitian, dan hipotesis

BAB II : Kajian Pustaka. Pada bab ini berisi tentang penelitian
terdahulu, dan kajian teori, penelitian terdahulu merupakan kajian yang berisi
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Kajian
teori berisik

BAB 1III : Metode Penelitian. Pada bab ini berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, ‘populasi dan ‘sampel, Teknik dan instrumen
pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV : Penyajian data dan analisis. Pada bab ini berisi tentang
Gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis,
dan pembahasan dan temuan yang diperoleh dilapangan.

BAB V : Penutup.pada bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian

yang ditulis dan saran-saran.
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Selanjutnya pada bagian akhir : berisikan daftar Pustaka, dan beberapa

lampiran-lampiran sebagai pendukung pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian terdahulu merupakan bagian peneliti yang
mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan. Langkah ini dilakukan untuk melihat sejauh
mana orisinalitas dan perbedaan penelitian yang hendak dilakukan. Berikut
beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi pengamat yang

dilaksanakan oleh beberapa penelitian, yaitu
1) Skripsi dengan judul “Bimbingan Kelompok Teman Sebaya Dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ilyas
Karanganyar” yang ditulis oleh Tasya Intan Prasetyawati di Universitas
Negeri Raden Mas Said Surakarta pada tahun 2022. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui proses bimbingan teman sebaya terhadap
motivasi menghafal Al-Qur’an di‘Pondok Pesantren ilyas Karanganyar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa santri yang mengikuti program
tahfidz memiliki sikap yang sungguh-sungguh dalam menghafal Al-
Qur’an. Para santri memiliki semangat yang tinggi dan menunjukkan
sikap konsisten menghafal Al-Qur’an seperti selalu menghafal Al-Qur’an
yang dilaksanakan hampir setiap hari. Setelah diadakan evaluasi

kegiatan, para santri mengemukakan bahwa layanan bimbingan

19
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kelompok yang telah diikuti ini berperan dalam meningkatkan motivasi

hafalan al-Qur’an.?

2) Skripsi dengan judul “Konseling Sebaya (Peer Counseling) Berbasis
Islam Untuk Mengatasi Stres Mahasiswa Akibat Kuliah Daring” yang
ditulis oleh Fauzia Kusuma Ramadhani di Universitas Islam Negeri
(UIN) Walisongo Semarang pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana kondisi stress mahasiswa akibat kuliah daring di
Pondok Pesantren Darul Qalam dan untuk mengetahui dan menganalisis
konseling sebaya berbasis Islam untuk mengatasi stress mahasiswa akibat
kuliah daring di Pondok Pesantren Darul Qalam Semarang. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa pondok mengalami stres
akademik akibat kuliah daring dengan menunjukkan kondisi stres seperti
gejala fisik, gejala emosional, gejala intelektual dan gejala interpersonal.
Penerapan konseling sebaya berbasis Islam juga dapat diterapkan dan
sukses kepada konseli yang mengalami stress akademik akibat kuliah
daring.’

3) Jurnal dengan judul “Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap
Hopelessness Santriwati Remaja Awal” yang ditulis oleh Mila Rosyta
Noor Awalin pada tahun 2022 di UIN Raden Mas Said Surakarta. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konseling teman sebaya

% Prasetyawati, “Bimbingan Kelompok Teman Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi
Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Ilyas Karanganyar” (Skripsi, UIN Raden Mas Said
Surakarta, 2022), 1-12

2" Ramahdani Fauzia Kusuma, “Konseling Sebaya (Peer Counseling) Berbasis Islam Untuk
Mengatasi Stres Mahasiswa Akibat Kuliah Daring (Studi Kasus Mahasiswa Di Pondok Pesantren
Darul Qalam Semarang)” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2021), 1-12



21

terhadap hopelessness santriwati di Assalaam. Hasil penelitian ini adalah
hasil perhitungan rata-rata skor rasa hopelessness dari Pretest sebelum
mengikuti layanan konseling teman sebaya adalah 50,6846 dan Post test
setelah mengikuti layanan konseling teman sebaya untuk melihat
pengaruhnya terhadap rasa hopelessness menurun menjadi 36,9282
dengan skor penurunan 13,7564. Dari hasil uji-t menggunakan bantuan
program SPSS versi 22, bahwa t adalah 2,938, mean 10,5795, 95%
confidence interval of the difference, lower = 3,2893 dan upper =
17,8697. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel df=38, dengan
ketentuan t hitung > t tabel (2,938>2,026), dengan demikian santriwati
yang dikategorikan mengalami hopelessness terdapat perubahan setelah
diberikan layanan konseling teman sebaya. Berdasarkan penjelasan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan
hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi Terdapat pengaruh antara konseling
teman sebaya dengan rasa hopelessness santriwati di PPMI Assalaam
Sukoharjo.diterima dilihat dari angka penurunannya sebesar 13,7564.%
4) Skripsi dengan judul “Pengaruh konseling sebaya untuk meningkatkan
interaksi sosial peserta didik di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung tahun
Pelajaran 2019/2020 yang ditulis oleh Andela Citra Rasel pada tahun
2020 UIN Raden Intan Lampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  apakah pengaruh konseling teman sebaya dapat

meningkatkan interaksi sosial peserta didik. Hasil penelitian, dari hasil

%8 Awalin Mila Rosyta Noor, “Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap Hopelessness
Santriwati Remaja Awal” (Skripsi, UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2022), 1-12
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analisis penghitungan data menggunakan uji Paired T-test maka nilai T

yang didapat adalah -13.677 dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0,05

sehinggga keputusan hipotesis adalah Ho ditolak dan menerima Ha. Jadi

dapat disimpulkan bahwa Konseling Teman Sebaya dapat meningkatkan

interaksi sosial peserta didik kelas X IPA 3 SMA Al Kautsar Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020.%

Tabel 1.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Tasya Intan Prasetyawati : | a. Subjeknyasantri | a. Metode Penelitian

“Bimbingan Kelompok
Teman Sebaya Dalam
Meningkatkan Motivasi
Menghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Ilyas
Karanganyar”

penghafal al-
Qur’an

b. Tempat
penelitian di
pondok
pesantren

menggunakan
metode kualitatif
sedangkan peneliti
tulis menggunakan
kuantitatif

. Tujuan penelitian

untuk mengetahui
proses bimbingan
kelompok teman
sebaya, sedangkan
pada penelitian
penulis pengaruh
dari konseling
sebaya

Fauzia Kusuma
Ramadhani : “Konseling
Sebaya (Peer Counseling)
Berbasis Islam Untuk
Mengatasi Stres
Mahasiswa Akibat Kuliah
Daring”

a. Variabel bebas X
menggunakan
konseling sebaya

Metode Penelitian
menggunakan
metode kualitatif
sedangkan peneliti
tulis menggunakan
kuantitatif

. Subjek penelitian

mahasiswa,
sedangkan pada
penelitian peneliti

UIN Raden Intan Lampung, 2020), 1-12

? Andel Citra Rsel, “Pengaruh Konseling Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Interaksi
Sosial Peserta Didk Di SMA Al Kautsar Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2019/2020”, (Skripsi,
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“Pengaruh Konseling
Teman Sebaya Untuk
Meningkatkan Interaksi
Sosial Peserta Didik DI
SMA Al Kautsar bandar
Lampung Tahun Pelajaran
2019/2020.”

sama untuk
mengetahui
pengaruh dari
pelaksanaan
konseling sebaya

. Metode

penelitian
kuantitatif
eksperimen One-
Group-Pretest-
Posttest

siswa santri
3. Mila Rosyta Noor Awalin . Metode Variabel Y
: “Pengaruh Konseling penelitian penelitian
Teman Sebaya Terhadap kuantitatif hopelessness,
Hopelessness Santriwati eksperimen sedangkan pada
Remaja Awal” . Tujuan penelitian penelitian peneliti
untuk mengetahui motivasi menghafal
pengaruh layanan al-Qur’an
konseling sebaya Lokasi penelitian
berbeda dengan
Lokasi peneliti
4. Andela Citra Rasel : . Tujuan penelitian Variabel Y

penelitian interaksi
sosial, sedangkan
penelitian peneliti
motivasi menghafal
al-Qur’an pada
santri

Lokasi penelitian
berada disekolah
umum, Lokasi
penelitian peneliti di
pondok pesantren

B. Kajian Teorli

1.

Konseling Sebaya

a." Pengertian Konseling Sebaya

Konseling menurut Milton- E. Hahn menyatakan konseling

merupakan suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang

dengan orang lain yaitu seorang individu yang mengalami masalah

yang tak dapat

diatasinya dengan

seorang,

yang mampu

memecahkan kesulitan. Menurut Prayitno dan Amti konseling

merupakan proses interaksi antara dua orang individu (konselor dan
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konseli), dalam suasana ahli, yang berfungsi serta bertujuan untuk
memudahkan perubahan tingkah laku konseli.

Konseling sebaya merupakan layanan bantuan konseling yang
diberikan oleh teman sebayanya (biasanya sesuai dengan usia atau
tingkatan pendidikannya yang hampir sama) yang sebelumnya
diberikan pelatihan-pelatinan untuk menjadi konselor sebaya dan
diharapkan dapat memberikan bantuan baik secara individual
maupun kelompok kepada teman-temannya yang mengalami
kesulitan ataupun hambatan dalam perkembangan kepribadian,
mereka yang menjadi konselor sebaya bukanlah seorang yang
profesional di bidang konseling tetapi mereka diharapkan mampu
menjadi perpanjangan tangan konselor profesional.*

Menurut Carr dalam Suwarjo konseling sebaya merupakan suatu
cara bagi para siswa atau remaja belajar bagaimana memperhatikan
serta membantu siswa lain, dan bagaimana menerapkannya dalam
kehidupan - sehari-hari. Sedangkan. menurut. Tindall. dan Gray
mendefinisikan konseling sebaya sebagai suatu ragam tingkah laku
membantu secara interpersonal yang dilakukan oleh individu non-
profesional yang berusaha untuk membantu orang lain.

Definisi lain menekankan konseling sebaya sebagai suatu
metode, seperti yang dikemukakan oleh Kan bahwa “Peer

counselling is the use problem solving skills and active listeing, to

% Ramahdani Fauzia Kusuma, “Konseling Sebaya (Peer Counseling) Berbasis Islam Untuk
Mengatasi Stres Mahasiswa Akibat Kuliah Daring (Studi Kasus Mahasiswa Di Pondok Pesantren
Darul Qalam Semarang” (Skripsi, UIN Walisongo, Semaran, 2021), 18
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support people who are our peers”. Sedangkan menurut Varenhorst
menjelaskan bahwa konseling sebaya adalah sebagai suatu upaya
yang dapat memengaruhi perubahan (intervention) sikap dan
perilaku individu melalui dukungan yang diberikan oleh rekan
sebaya mereka™'.

Sesuai dengan istilah yang digunakan, konselor sebaya bukanlah
seorang profesional di bidang konseling, akan tetapi mereka
diharapkan dapat menjadi perpanjangan tangan konselor profesional.
Menurut Judy konseling sebaya didefinisikan sebagai berbagai
perilaku yang membantu interpersonal (individu lain) yang
dilakukan oleh non profesional yang melakukan peran membantu
kepada orang lain.*

Dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya merupakan layanan
bantuan konseling yang diberikan oleh teman sebayanya yang telah
terlebih _dahulu _diberikan pelatihan serta arahan oleh konselor
profesional- -untuk -~menjadi - konselor - sebaya . sehingga dapat
memberikan bantuan baik secara individu maupun kelompok kepada
teman-temannya yang mengalami kesulitan ataupun hambatan dalam

perkembangan dalam dirinya.

%! Mahdiah, “Pengantar Konseling Gizi Dan Menyusui, ed. by Lestari Puji and others
(SELAT MEDIA PATNERS, 2023), 26

%2 Agus Akhmadi, “Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling Komprehensif (Materi
Diklat Teknik Fungsional Peningkatan Kompetensi Guru Pertama BK Widya)”, Widyaiswara
Balai Diklat Keagamaan Surabaya, 37
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b. Tujuan Konseling Sebaya

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Menurut Mary Rebecca tujuan dari konseling sebaya ini adalah:
Meningkatkan proteksi anak bangsa

Sumber daya manusia yang paling berharga

Mempersiapkan kaum muda menjadi pemimpin bangsa dimasa
depan

Mendukung anak bangsa mengembangkan kepribadian mereka
Mendukung anak bangsa dalam membentuk nilai-nilai untuk
kehidupan yang lebih baik

Meningkatkan kemampuan membawa perubahan ditengah

Masyarakat.*

c. Fungsi Konseling Sebaya

1)

2)

3)

4)

5)

Fungsi konselor menurut Krumboltz adalah :
Membantu siswa lain memecahkan permasalahannya
Membantu siswa lain yang mengalami penyimpangan fisik
Membantu siswa-siswa baru dalam-menjalani pekan orientasi
untuk mengenal system dan suasana sekolah.
Membantu siswa baru membina dan mengembangkan hubungan
baik dengan teman sebaya dan personal sekolah.

Melakukan tutorial dan penyesuaian sosial bagi siswa asing.

s Mary Rebecca, “Peer Counseling A Way Of Life (Manila: The Peer Counseling
Foundation”, 2002), 28
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Fungsi konselor sebaya menurut Rogation adalah :

1) sahabat yang bersedia membantu, mendengarkan, serta
memahami

2) fasilitator yang bersedia membantu remaja untuk tumbug serta
berkembang bersama kelompoknya, dan

3) sebagai pemimpin, karena kepeduliannya pada orang lain
menjadi penggerak perubahan sosial.>*

d. Manfaat Konseling sebaya

Adapun manfaat konseling sebaya bagi remaja adalah sebagai

berikut :

1) Remaja memiliki kemampuan untuk melakukan pendekatan dan
serta membina percakapan dengan baik serta bermanfaat bagi
orang lain.

2) Remaja memiliki kemampuan mendengar, memahami, dan
merespon. (3M), . termasuk  berkomunikasi _nonverbal (cara
memandang, cara tersenyum dan-melakukan doerongan minimal)

3) Remaja memiliki kemampuan untuk mengamati dan menilai
tingkah laku orang lain dalam rangka menentukan apakah
tingkah laku bermasalah atau tidak.

4) Remaja memiliki kemampuan untuk berbicara dengan orang lain

tentang masalah dan perasaan pribadi.

 Andi Kurniawan, “Penerapan Konseling Sebaya Dalam Meningkatkan Motivasi Mengaji
Santri Di Pondok Pesantren Al-Qodiri”, (Skripsi, UIN Kyai Ahcmad Siddiq, Jember, January
2023), 22
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Dasar-Dasar Konseling Sebaya

Erhamwilda menerangkan dalam meningkatkan kemampuan

konselor sebaya, keterampilan konseling untuk diajarkan kepada

konselor sebaya yang non profesional :

1) Attending yaitu perilaku yang secara langsung berhubungan

2)

3)

4)

5)

6)

7)

dengan respek, yang ditunjukkan ketika konselor memberikan
perhatian penuh pada konseli, melalui komunikasi verbal maupun
non verbal.

Komitmen untuk fokus pada konseli. Konselor menjadi pendengar
aktif yang akan berpengaruh pada efektivitas bantuan.
Summarizing yaitu dapat menyimpulkan berbagai pernyataan
konseli menjadi satu pernyataan, yang nantinya berpengaruh pada
kesadaran untuk mencari Solusi masalah.

Questioning yaitu proses mencari apa yang ada di balik diskusi,
dan seringkali berkaitan dengan kenyataan yanh dihadapi konseli.
Pertanyaan yang efektif yang bersifat mendalam untuk
mengidentifikasi, memperjelas masalah, dan untuk
mempertimbangkan alternatif.

Empati yang ditunjukkan melalui ekspresi wajah, Bahasa tubuh
dan ungkapan verbal.

Sikap penerimaan (acceptance), ditunjukkan dengan pilihan kata
atau kalimat, sikap tubuh, dan jarak konselor dengan konseli
Kontrak, yaitu perjanjian atau kesepakatan antara konselor dengan

konseli dalam menjalankan proses konseling
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8) Menghargai perbedaan, memahami bahwa setiap individu unik
dan memiliki konteks masing-masing.

9) Refleksi dan klarifikasi, biasanya dilakukan untuk memastikan apa
yang dipahami oleh konselor sesuai dengan situasi yang dihadapi
konseli.

10) Konfrontasi yaitu komunikasi yang ditandai dengan inkonsistensi
atau ketidakkonsistenan sikap seseorang dengan orang lain.*

f. Tahapan Pelaksanaan Konseling Sebaya

1) Pemilihan calon konselor teman sebaya. Siapapun dapat mengkaji
keterampilan membantu, namun faktor sukarela dan faktor
eksklusif asisten konselor sebaya sebenarnya juga menentukan
keberhasilan membantu. Pada pemilihan ini didasarkan pada
karakteristik  seperti  kebajikan, gemar tolong menolong,
penerimaan oleh orang lain, toleransi, emosi yang stabil, serta
prestasi akademik yang baik dan _juga mampu menyimpan
rahasia.

2) Pelatihan calon konselor sebaya. Suwarjo mengatakan tujuan
utama pelatihan konselor sebaya yaitu untuk meningkatkan
jumlah remaja yang mempunyai karakter gemar membantu serta
dapat menggunakan keterampilan-keterampilan  pemberian
bantuan. Pembinaan ini dimaksudkan dimasa depan dapat

memiliki kemampuan untuk menjalin komunikasi interpersonal

* Irmania Liqoiyah, Hardi Santosa, and Sumiyem, “Modul Konseling Sebaya”, ed. by
Wahdi Achmad (CV. DEWA PUBLISHING, 2022), 7-10
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4)
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yang baik serta menghasilkan personal yang menggantikan fungsi
dan peran konselor. Menurut Tindal dan Grey, materi pelatihan
konseling sebaya meliputi 8 keterampilan komunikasi dasar, yang
digambarkan dalam bentuk piramida

Gambar 2.1

Desain Program Delapan Keterampilan Dasar Konseling
Sebaya (Tindal dan Grey)

/PROBLEM®,
/ SOLVING

/ CONFRONT
ATION

—

/' ASSERTIVENESS N
/—\/ A
/ GENUINENESS \

y N

/" QUESTIONING \

S UMMARIZING

E M P A T H 1 Z I N G

AT T E N D I N G
y | L |

Desain Program Delapan Keterampilan Dasar dalam Konseling Teman Sebaya
(Tindall & Gray, 1985 - 88)

Pengorganisasian pelaksanaan konseling sebaya. Suwarno dalam
Mustofaningrum, setelah menjalani proses pelatihan, konselor
sebaya didorong untuk dapat mengaplikasikan hasil yang didapat
dari pelatihan untuk memberikan bantuan kepada teman sebaya.
Saat pelaksanaan-kegiatan konseling- berjalan, hal-yang harus
terus dilakukan konselor ahli. adalah melakukan pendampingan,
pembinaan serta peningkatan kemampuan konselor sebaya.

Tahap Evaluasi, Suwarno dalam Mustofaningrum, evaluasi
dilakukan untuk dapat mengetahui Tingkat keberhasilan kegiatan
yang telah dilaksanakan serta hambatan-hambatan yang telah
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung. Evaluasi merupakan

usaha untuk mengetahui sejauh mana Tingkat keberhasilan
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pelaksanaan program konseling untuk dapat mencapai tujuan
Evaluasi dilakukan terhadap proses dan hasil dua kegiatan, yaitu :
Evaluasi pelatihan konseling teman sebaya dan pelaksanaan
konseling teman sebaya.*®
Dalam pelatihan konseling sebaya ini para konselor
profesional atau guru pembimbing bertanggung jawab untuk
memberikan pelatihan kepada para peserta didik dengan baik,
penjelasan tentang standar etik, dan support atau dukungan kepada
orang lain dilatih dan dapat berkontribusi pada ketersediaan tenaga
yang potensial
g. Langkah-langkah Pelaksanaan Konseling Sebaya
Pelaksanaan konseling sebaya secara sederhana dalam
prakteknya dapat dilakukan dalam beberapa tahap berikut :
1) Tahap awal konseling sebaya (waktu : 30 menit)
a). . “Konselor” sebaya mendengarkan secara_aktif permasalahan
yang.disampaikan konseli sebaya
b) “Konselor” sebaya mengenali dan menetapkan jenis masalah
yang dihadapi konseli sebaya
c) “Konselor” sebaya melakukan penjajakan alternatif bantuan
untuk mengatasi masalah konseli sebaya
d) “Konselor” sebaya menegosiasikan kontrak dengan konseli

sebaya

% Irmania Liqoiyah and others, “MODUL KONSELING SEBAYA”, 18-24
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2) Tahap kerja konseling sebaya (waktu : 60 — 120 menit)

3)

a)

b)

d)

“Konselor” sebaya melakukan empati sambil menjelajahi dan
mengeksplorasi masalah yang sedang dihadapi konseli
sebaya

“Konselor sebaya membangun afeksi positif konseli sebaya
dalam menghadapi permasalahan seksualitas.

“Konselor” sebaya melatih konseli sebaya untuk
membiasakan bertindak secara konstruktif dalam menghadapi
masalah seksualitas.

“Konselor” sebaya menjaga agar hubungan konseling selalu
terpelihara.

“Konselor” sebaya melakukan alih tangan (referal) dan
konferensi kasus (case conference) jika diperlukan kepada

konselor ahli

Tahap akhir konseling sebaya (waktu : 30 menit)

a)

b)

“Konselor” sebaya. menanyakan- keadaan konseli sebaya
tentang pikiran dan perasaannya setelah menjalani konseling
teman sebaya.

“Konselor” sebaya menanyakan manfaat yang didapat dari
konseling sebaya.

“Konselor” sebaya bersama konselor ahli mengamati
perubahan sikap positif konseli sebaya dalam menghadapi

masalah perilaku seksual yang dialaminya.
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Pelaksanaan konseling sebaya diperkirakan membutuhkan
waktu antara 150-180 menit yang berlangsung dalam 4-5 kali
pertemuan. Untuk efektivitas layanan bantuan, jadwal pertemuan
konseling sebaya dilaksanakan 2-3 kali dalam seminggu, dengan
demikian dalam kurun waktu 2-3 minggu, kegiatan layanan konseling
sebaya oleh “konselor” sebaya kepada seorang konseli sebaya selesai.
Selanjutnya “konselor” sebaya bersama konselor ahli dapat
melakukan evaluasi keberhasilan pemberian layanan konseling
sebaya.37

h. Teman Sebaya

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan
sebagai kawan, sahabat, atau orang yang sama bekerja atau berbuat.
Menurut Santrock teman sebaya (peer) yaitu anak-anak atau remaja
yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
Sedangkan Shaw mendefinisikan group (kelompok) adalah dua atau
lebih orang yang saling berinteraksi dan mempengaruhi. Berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peer group adalah
sekelompok orang yang merasa saling berinteraksi dan memiliki
beberapa kesamaan, baik dari segi usia, pola berfikir, minat atau hal
yang lainnya.

Teman sebaya memiliki peran sangat penting dalam
perkembangan sosial remaja. Peranan teman sebaya terhadap remaja

terutama berkaitan dengan sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan

%" Hunainah, “Bimbingan Teknis Implementasi Model Konseling Sebaya”, hal. 36
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perilaku remaja dan ini merupakan kesempatan baginya untuk

diterima oleh teman-temannya. Teman sebaya berhubungan erat

dengan konsep diri remaja, di mana kepercayaan diri (self-esteem)
adalah salah satu yang terkait dengan konsep diri (self-concept).®

Adapun bentuk-bentuk dari teman sebaya yang sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari menurut Hurlock dalam meliputi :

1)  Teman dekat, seorang individu yang mempunyai satu atau lebih
teman dekat atau sahabat yang terdiri dari jenis kelamin dan usia
relative sama. Individu ini mempunyai keinginan, tujuan yang
sama dan dapat memengaruhi satu sama lain dalam berbagai
hal.

2)  Kelompok kecil, dalam kelompok ini terdiri dari beberapa
kelompok temandekar dan mulai meluas menjadi dua jenis
kelamin yang berbeda.

3) .. Kelompok besar, pada kelompok besar terdiri dari kelompok
temandekat dan kelompok kecil. Kemudian dari kelompok
inilah mulai timbul minat untuk bersenang-senang dan menjalin
hubungan. Namun besarnya kelompok ini membuat kurangnya
minat dalam penyesuaian oleh anggota kelompok dan hal ini

dapat memicu adanya jarak sosial diantara mereka

% Evy Nurachma and Dwi Hendriani, “Pengaruh Motivasi Teman Sebaya Terhadap
Pemeriksaan Payudara Sendiri” (NEM, 2020), 48
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4)  Kelompok terorganisir ini dibentuk oleh orang dewasa,
misalnya dalam sekolah maupun organisasi Masyarakat. Yang
memiliki tujuan agar memenuhi kebutuhan sosial.

5) Kelompok geng terdiri dari individu yang tidak memiliki
kelompok atau kurang puas terhadap kelompoknya. Sehingga

anggota kelompok ini merupakan anak yang sejenis minatnya.

Tentunya dalam kehidupan sehari-hari kira sebagai makhluk
sosialmemerlukan individu lainnya, dan yang paling banyak
verinteraksi dalam kehidupan merupakan teman sebaya. >

2. Motivasi Menghafal Al-Qur’an
a. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah dorongan dari dalam individu untuk mencapai
keberhasilan serta meraih tujuan yang diharapkan. Proses dalam
mencapai tujuan berkaitan dengan tingkat semangat dalam diri
individu, keinginan individu untuk dapat melakukan tindakan dalam
mengembangkan diri' merupakan bentuk maotivasi dalam diri individu.
Motivasi merupakan salah 'satu. aspek yang sangat menentukan
keberhasilan seseorang dalam meraih tujuan hidupnya. Motivasi
adalah seberapa besar dorongan atau kemauan yang dimiliki seseorang
untuk melakukan tindakan serta mendapatkan apa yang ingin

dicapainya.

% Prasetyawati Tasya Intan, “Bimbingan Kelompok Teman Sebaya Dalam Meningkatkan
Motivasi Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Ilyas Karanganyar” (Skripsi, UIN Raden
Mas Said Surakarta, 2022), 18-19
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Menurut Robbins, motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk memuaskan
kebutuhan individu. Suatu kebutuhan berarti suatu kekurangan fisik
atau psikologis yang membuat keluaran tertentu terlihat menarik.
Menuurt MC.Donald, dalam Sudirman motivasi adalah suatu
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan adanya tujuan.*
Dari pengertian yang dikemukakan motivasi merupakan suatu
bentuk dorongan dari dalam diri seseorang baik dari dorongan internal
maupun internal. Dorongan yang berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta membawa
individu tersebut menjadi lebih baik.
Sardiman tahun 2010 menyimpulkan motivasi sebagai suatu
perubahan energi yang ada didalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya perasaan _dan._didahului dengan adanya tujuan.
Karena itu; motivasi mengandung tiga unsur. penting-yaitu
1) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
beberapa perubahan energi yang ada di dalam sistem “nreuro-
physiological ” yanga ada pada organisme manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi

seseorang. Dalam hal ini, motivasi relevan dengan persoalan-

%0 Karo Mestiana Br, “Motivasi Belajar”, 27
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persoalan kejiwaan, afeksi, dan emosi yang dapat menentukan
tingkah laku manusia.

3) Motivasi akan terangsang karena adanya rujukan. Jadi, motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni
tujuan.*

b. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi yang turut mendukung seorang siswa untuk berprestasi
dapat berasal dari luar diri siswa (ekstrinsik) dan dalam diri siswa

(intrinsik). Hal ini sesuai dengan pendapat (Mc Cullagh dalam Wilson

2005) “There are two form of motivation : intrinsic and extrinsic

motivation”.*

Motivasi memainkan peran krusial dalam proses pembelajaran.

Ketika siswa termotivasi, maka lebih cenderung untuk terlibat secara

aktif dalam pembelajaraan, memperhatikan materi, mencoba keras, dan

mencapai_hasil yang lebih baik. Oleh karena untuk pemahaman yang
baik tentang motivasi sangat penting bagi pendidik untuk-menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang minat siswa.

1) Teori motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik Dberfungsi karena adanya dorongan-
dorongan yang berasal dari dalam diri itu sendiri, “Intrinsic
motivation can be defined as an individual’s need to fee

competency and pride in something” (Mc Cullagh, 2005).

1 Karo Mestiana Br, “Motivasi Belajar”, 32
2 Ahmad Yani, Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Pendidikan Jasmani (Ahli media Book, 2021), 37



38

Motivasi intrinsic ini biasanya muncul karena adanya suatu
kebutuhan dalam diri individu, kebutuhan tersebut dapat berupa
kebutuhan yang bersifat fisiologis dan kebutuhan psikologis.
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang disebabkan adanya
faktor pendorong dari dalam diri individu itu sendiri. Dalam
menjalankan kegiatan, siswa mendapat dorongan dari dalam
dirinya sendiri tanpa pengaruh dari luar. Lebih jauh Decy and
Ryan mengemukakan bahwa : “Intrinsic motivation refers to the
engagement in activities for their own sake, namely for the
feelings of pleasure, interest, and satisfaction that derive directly
from participation e
Teori motivasi intrinsik memainkan peran penting dalam
Pendidikan dengan menyoroti pentingnya memainkan peran
penting dalam Pendidikan dengan menyoroti pentingnya
memupuk minat, eksplorasi, dan_pemahaman_yang mendalam
dalam. proses belajar siswa. Motivasi-intrinsik. adalah dorongan
internal yang mendorong individu untuk melakukan suatu
tindakan atau mencapai tujuan karena kepuasan yang diperoleh

dari tindakan itu sendiri, bukan karena imbalan eksternal.

2) Teori Motivasi Ekstrinsik
Teori motivasi ekstrinsik mengacu pada dorongan atau

keinginan untuk melakukan suatu tindakan atau untuk mencapai

*® Yani, Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani, 26
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suatu tujuan karena adanya imbalan atau hukuman eksternal,
bukan karena suatu kepuasan intrinsik yang diperoleh dari
tindakan tersebut. Konsep ini menekankan peran faktor-faktor
eksternal seperti hadiah, pengakuan, atau hukuman dalam
mendorong perilaku individu. Individu yang termotivasi secara
ekstrinsik mungkin melakukan tindakan karena mereka ingin
mendapatkan imbalan tertentu, seperti pujian dari orang lain atau
pengakuan dari guru, atau mereka ingin menghindari hukuman
atau kritik.

Karakteristik motivasi ekstrinsik meliputi orientasi pada
hasil eksternal, pengaruh lingkungan, dampak yang bersifat
sementara, dan kurangnya kontrol internal. Terdapat berbagai
jenis reward (imbalan) dan punishment (hukuman) yang bisa
digunakan untuk mendorong perilaku yang diinginkan atau
menghindari__perilaku yang tidak  diinginkan dalam konteks
motivasi- ekstrinsik.- Jenis reward bisa - berupa pujian dan
pengakuan verbal atau bisa menggunakan hadiah. Punishment
meliputi peringatan verbal dengan memberikan peringatan verbal
atau teguran atas perilaku yang melanggar aturan.

Pentingnya pendidik menggunakan reward dan punishment
dengan bijaksana yaitu untuk memastikan bahwa mereka
diterapkan secara konsisten, adil, dan proporsional terhadap

perilaku siswa. Selain itu penting juga untuk memperhatikan
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bahwa terlalu mengandalkan reward eksternal dapat mengurangi
motivasi intrinsic siswa dalam jangka panjang. Sementara
punishment yang tidak proporsional atau tidak adil dapat memiliki
dampak negatif pada motivasi dan kesejahteraan siswa.

Teori Kebutuhan Maslow

Teori kebutuhan Maslow, yang dikemukakan oleh psikolog
Abraham Maslow pada tahun 1943 dalam artikelnya yang
berjudul “4 Theory of Human Motivation”, menggambarkan
struktur hierarki kebutuhan manusia, dimana individu memiliki
serangkaian kebutuhan yang disusun secara bertingkat dan harus
dipenuhi secara berurutan. Maslow mengatakan, individu akan
cenderung beralih ke kebutuhan yang lebih tinggi hanya setelah
kebutuhan yang lebih rendah terpenuhi, dan keberhasilan dalam
memenuhi kebutuhan pada satu tingkat akan mendorong individu
untuk mencapai tingkat kebutuhan yang lebih tinggi.

Teori kebutuhan Maslow menjadi suatu landasan penting
dalam pemahaman motivasi menulis dan memiliki implikasi yang
luas dalam berbagai bidang, termasuk psikologi, Pendidikan,
manajemen, dan pengembangan diri. Teori hierarki kebutuhan
Maslow merupakan salah satu teori motivasi yang paling terkenal
dan berpengaruh dalam psikologi. Maslow menyatakan individu
memiliki kebutuhan yang disusun secara hierarki, dan kebutuhan
rendah harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang

lebih tinggi dapat muncul.
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Gambar 2.2

Teori Hierarki

Rasaaman

Fisiologis
Kebutuhan Fisiologis merupakan kebutuhan dasar yang
paling fundamental bagi kelangsungan hidup manusia. Ketika
kebutuhan fisiologis tidak terpenuhi, individu akan merasa
tidak aman dan tidak mampu berkembang secara optimal
dalam hal pemenuhan kebutuhan lebih tinggi

Kebutuhan keamanan, setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi,
individu mulai mencari keamanan dan stabilitas dalam hidup
mereka. Ketidakamanan individu dalam kehidupan sehari-
hari juga akan menghambat individu untuk mencapai potensi
penuh mereka dalam hal kebutuhan yang lebih tinggi.
Kebutuhan'sosial (sinta'dan penerimaan), setelah fisiologis
dan keamanan terpenuhi maka individu mencari kebutuhan
sosial yang bermakna pada penerimaan diri orang lain.
Kekurangan interaksi sosial dan rasa keterasingan dapat
menyebabkan rasa kesepian dan kehilangan motivasi untuk
mencapai kebutuhan yang lebih tinggi,

Kebutuhan penghargaan (harga diri dan pengakuan), seorang

individu yang mengalami kekurangan pengakuan atau rasa
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tidak dihargai dapat menyebabkan perasaan rendah diri dan

kurangnya motivasi untuk berkembang.

e) Kebutuhan aktualisasi diri, pada puncak hierarki, terdapat
kebutuhan aktualisasi diri, di mana individu mencapai potensi
penuh mereka dan mencari pemenuhan pribadi, pertumbuhan,
dan aktualisasi diri. Ketidakmampuan untuk mencapai
kebutuhan aktualisasi diri dapat menyebabkan perasaan
kekecewaan dan kurangnya pemenuhan dalam hidup.**

4) Teori Kemandirian (Self-Determination Theory)

Teori Kemandirian (Self-Determination Theory) adalah teori
motivasi yang dikembangkan oleh Edward Deci dan Richard
Ryan pada tahun 1980-an. Teori ini menekankan pentingnya tiga
kebutuhan psikologis dasar manusia, yaitu otonom (keinginan
untuk mengontrol dan memandu hidup sendiri), kompetensi
(kebutuhan akan merasa efektif dalam tindakan dan mencapai
tujuan), dan hubungan sosial .(keinginan untuk-merasa terhubung
dengan orang lain). Teori ini mengatakan, ketika kebutuhan ini
terpenuhi, individu akan mengalami motivasi yang lebih besar,
kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, dan perilaku yang

lebih berkelanjutan.®

* Robertus Adi Sarjono Owon and others, Pengantar Ilmu Pendidikan Teori Dan Inovasi
Peningkatan SDM, ed. by Nanny Mayasari and Achmad Harristhana Mauldfi Sastraatmadja
(Widina Media Utama, 2024). 26

** Owon and others, Pengantar llmu Pendidikan Teori Dan Inovasi Peningkatan SDM, 27
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Teori ini menyoroti pentingnya tiga kebutuhan psikologis
dasar yang mendorong motivasi intrinsik dan kesejahteraan
individu. Dalam teori penentuan diri, motivasi intrinsic adalah hal
yang mengacu pada upaya untuk memulai suatu kegiatan sesuai
kepentingan diri dari pembelajar. Mereka melakukannya karena
materi itu menarik dan memuaskan. Internalisasi mengacu pada
upaya aktif untuk mengubah motif ekstrinsik menjadi nilai-nilai
pribadi. Internalisasi dengan demikian mengasimilasi apa yang
dulunya dianggap bersifat eksternal menjadi internal.

Deci dan Ryan membedakan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik.*® Motivasi intrinsik berupa keterlibatan dalam
aktivitas karena kepuasan dan kesenangan yang diperoleh dari
aktivitas itu sendiri. Misalnya, belajar karena rasa ingin tahu dan
minat pribadi terhadap topik. Sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu
keterlibatan , _dalam _ aktivitas = untuk —mencapai hasil atau
penghargaan .eksternal, seperti-mendapatkan- nilai- bagus atau
pujian. Dalam motivasi eksternal juga bisa berupa dukungan dari
luar termasuk orang sekitar. Teori ini juga membedakan berbagai
jenis motivasi ekstrinsik berdasarkan seberapa internalisasi
individu terhadap aktivitas tersebut, mulai dari regulasi eksternal

hingga regulasi integral.

“® Daniel Ginting, Teori Dan Praktek Pembelajaran Berbasis Multimedia , ed. by Murpin
Josua Sembiring (Media Nusa Creative, 2021), 36
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c. Pengertian Menghafal Al-Qur’an

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang
dalam Bahasa Arab di sebut al-Hafiz yang memiliki arti ingat. Maka
kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan
secara terminologi menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang
berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.

Menghafal merupakan suatu aktivitas untuk menanamkan suatu
materi ke dalam ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali
secara harfiyah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan
proses mental untuk menyiapkan kesan-kesan yang suatu waktu dapat
diingat Kembali ke alam sadar. Menurut Suryabarata, istilah
menghafal disebut juga mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki,
maksudnya ialah dengan sadar dan sungguh-sungguh mencamkan
sesuatu.

Al-Qur’an menurut bahasa merupakan bacaan atau yang dibaca.
Kata al-Qur’an diambil .dari isim Masdar yang memiliki arti isim
maf’ul yaitu magru’ (yang_dibaca). Sedangkan menurut istilah, al-
Qur’an adalah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf.*’

Definisi al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli ushul adalah
firman Allah yang dirunkan kepada Nabi Muhammad yang bersifat

mukjizat dengan sebuah surat dan merupakan ibadah bagi yang

7" Ash-Shiddieqy Hasbi, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 3rd edn
(Pustaka Rizki Putra, 2009).
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membacanya. Sebagian ahli ushul juga mendefiniskan al-Qur’an
sebagai firman Allag yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
dengan bahasa Arab secara mutawatir untuk diperhatikan dan diambil
Pelajaran, ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan di
akhiri dengan surat surat an-Nas.*®
Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
menghafal al-Qur’an merupakan usaha dengan sadar dan sungguh-
sungguh yang dilakukan untuk mengingat serta meresapkan bacaan
kitab suci al-Qur’an yang didalamnya mengandung mukjizat ke dalam
pikiran agar senantiasa selalu ingat, dengan menggunakan strategi
tertentu.
d. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an
Banyak ayat al-Qur’an dan hadist Nabi Muhammad SAW yang
menunjukkan keutamaan dan kemuliaan Hafiz al-Qur’an dan pahala
yang nantinya akan di anugerahkan kepada mereka. Menjadi seorang
penghafal al-Qur’an memang sangatlah mulia, akan-tetapi lebih mulia
lagi jika kita mampu mengamalkan apa yang sudah dihafalkan.
Menghafal al-Qur’an termasuk amalan dan ibadah yang paling tinggi
dan paling utama, maka dari itu ketika menghafal al-Qur’an harus
Ikhlas karena Allah SWT dan mengharap akhirat, bukan ingin

mengharap pujian dari manusia, pamer ataupun ungin terkenal. Kitab

*8 Chalil Moenawar, Kembali Kepada Al-Qur’an Dan As-Sunnah, 11th edn (Bulan Bintang,
1999).
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suci Islam ini adalah satu-satunya kita suci samawi yang masih murni
dan asli.*®
Menghafal al-Qur’an sejatinya memiliki banyak keutamaan
yang juga memerlukan ketahanan yang kuat dalam prosesnya. Para
penghafal al-Qur’an harus meluangkan waktu yang cukup untuk dapat
menambah hafalan dan mengulang hafalan yang telah dimilikinya.
Dalam proses menghafal juga memerlukan ketahanan yang kuat.*
Dari sekian banyak keutamaan menghafal al-Qur’an diantaranya :
1) Dicintai Allah. Al-Qu’an merupakan Kalamullah, siapapun yang
menjaga akan dijaga oleh Allah SWT, siapapun yang
mencintainya maka akan dicintai oleh Allah, dia adalah Ahlullah.

Hadist Anas Bin Malik :

&
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Dari Anas bin Malik, dia berkata : Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda :

“sesungguhnya Allah memiliki ahli-ahli dari golongan
manusia, lalu ditanyakan siapa ahli Allah dari mereka? Beliau
menjawab, “yaitu ahli al-Qur’an (orangOorang yang hafal al-
Qur’an dan mengamalkannya), mereka adalah ahli Allah
(wali-wali Allah) dan memiliki kedudukan khusus di sisi-

*® Afisia Noza, ‘Urgensi Bahasa Arab Bagi Hafizh Al-Qur’an’, Jurnal Kajian Keislaman
Dan Kemasyarakatan, 1 (2016), 46

%0 Ardina Shulhah Putri and Qurotul Uyun, ‘Hubungan Tawakal Dan Resiliensi Pada Santri
Remaja Penghafal Al Quran Di Yogyakarta’, Jurnal Psikologi Islam, 4.1 (2017), pp. 77-87.
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Nya” (HR. Ahmad dalam Musnadnya dengan sanad yang
hasan)

Allah akan menolong para penghafal al-Qur’an. Sesungguhnya
Allah selalu bersama para penghafal al-Qur’an. Dia senantiasa
mengulurkan bantuan dan pertolongan kepada mereka. Mereka
akan dimudahkan urusannya. Siapapun yang membantu Allah,
maka Allah akan membantunya. Menghafal al-Qur’an berarti
membantu Allah dalam menjaga Kalam-Nya.

Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat dalam
beraktifitas. Penghafal al-Qur’an juga harus mencerminkan
semangat dalam beraktivitas. Mayoritas mereka adalah orang-
orang yang semangat, diat dan juga rajin.

Allah memberkahi para penghafal al-Qur’an. Sesungguhnya Allah
memberkati setiap waktu dan keperluan para penghafal al-Qur’an,
karena dia selalu bersama Allah. Orang yang menghafal al-Qur’an
adalah. orang 'yang paling. banyak kesibukannya, namun semua
akan berjalan sebagaimana mestinya, karena berkah al-Qur’an.
Dia memiliki banyak kesempatan untuk panen pahala pada setiap
ayat yang dibacanya

Selalu bersama al-Qur’an merupakan salah satu sebab mendapat
pemahaman yang benar. Allah akan selalu memberikan yang
terbaik kepada mereka, dia akan dikaruniai hikmah, sebagaimana

disebutkan dalam surat Al-Baqoroh ayat 269 :



6)

7)

48

ENENA RN S
Artinya : “Allah menganugerahkan Al-Hikmah (pemahaman yang
dalam, tentang al-Quran dan As-Sunnah) kepada siapa
yang  dikehendaki-Nya. Dan  barangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil Pelajaran”
Hikmah yang dimaksudkan d sini menurut sebagian ulama’ adalah
pemahaman yang baik dan benar. Al-Qur’an merupakan sebaik-
baik penolong untuk memahami materi-materi Pelajaran. Dia juga
punya andil besar sebagai penolong untuk meraih ijazah tertinggi.
Do’a ahli al-Qur’an tidak tertolak. Orang yang menghafal al-
Qur’an adalah orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah.
Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang baik, bagaimana
tidak dikatakan baik, mereka selalu dekat dengan Tuhannya.
Sebagai seorang tauladan yang baik, Nabi Muhammad bukanlah
orang yang 'buruk ‘perkataannya, jorok; pelaknat, pencela, dan
bukanfah penggibah' kepada siapapun, dan. beliau" adalah orang
yang tidak pernah’ menyebutkan keburukan orang lain. Dan
perkataan beliau berpengaruh besar, menggugah semangat, indah
dan menarik, karena akhlak beliau adalah al-Qur’an. Al-Qur’an

juga akan mempengaruhi tindakan dan sikap para ahlinya, itulah

diantara ciri Ahlul Qur’an.



49

8) Jika disertai amal shaleh dan keikhlasan, maka ini merupakan
kemenangan dan kebahagiaan didunia dan akhirat. Kehidupan
para Hafizh al-Qur’an selalu diliputi kesenangan dan ketenangan

9) Penghafal al-Qur’an memiliki kemampuan untuk mengeluarkan
fonetik dari lisannya secara alami, sehingga bisa fasih dan
ucapannya benar, karena al-Qur’an menggunakan bahasa fushah.
Dan itu harus dipelajari dengan benar

10) Penghafal al-Qur’an selalu mengasah otaknya agar hafalannya
kuat. Hal ini menjadikan hafalannya tidak cepat lupa. Dengan
kebiasaan menyimpan dalam memorinya, menyebabkan dia
cerdas dan pikirannya terang.>*

e. Metode menghafal al-Qur’an
Kamus besar bahasa Indonesia mengatakan metode adalah cara
kerja yang bersistem guna memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
agar_mencapai suatu tujuan yang telah dicanangkan. Menurut istilah
metode . adalah suatu. cara tertentu (khusus) -yang -tepat guna
menyajikan suatu materi Pendidikan, sehingga tercapai tujuan

Pendidikan tersebut.

Metode menghafal al-Qur’an yaitu merujuk pada suatu
pendekatan dan teknik yang digunakan untuk mempermudah dalam
proses menghafal serta mempertahankan hafalan ayat-ayat al-Qur’an.

Tujuan dari penggunaan metode ini yaitu untuk membantu individu

Y1 Q, Jurus Milenial Menghafal Al-Qur’an, ed. by Guepedia (Guepedia, 2020), 53
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dalam mengingat, memahami, dan melafalkan al-Qur’an dengan
mudah, benar, serta konsisten.

Menurut Ahsin dalam buku “Evaluasi program tahfidz” ada
beberapa metode yang yang mungkin bisa dikembangkan dalam
rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal al-Qur’an dan dapat
memberikan bantuan kepada para penghafal dalam mengurangi
kepayahan saat proses menghafal al-Qur’an.>?

1) Metode Audio/Talaqqi
Talaqqgi berasal dari kata lagia yang memiliki arti berjumpa,
berjumpa yang dimaksud adalah bertemunya antara murid dengan
guru. Metode talaqgi yaitu menyetorkan atau mendengarkan
hafalan yang baru dihafalkan kepada seorang hafidz dan
mendapatkan bimbingan seperlunya.

2) Metode One Day One Ayat
Pada metode ini, cara_menghafal al-Qur’an satu hari satu ayat
setiap. harinya. Pada metode, ini- pendekatannya, memingkinkan
penghafal untuk fikus pada satu ayat secara mendalam, bertujuan
agar ayat tersebut benar-benar dihafal dan dapat dipahami sebelum
melanjutkan ke ayat berikutnya.

3) Metode Hafalan Bertahap (Incremental Learning)
Metode bertahap ini metode dengan cara menghafal bagian-bagian

kecil dari al-Qur’an terlebih dahulu, dan secara bertahap

52 Endang Sutisna, Evaluasi Program Tahfidz Al-Qur’an, ed. by Abdullah Safei (Publica
Indonesia Utama Anggota IKAPI DKI Jakarta, 2023), 36
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menambah hafalan. Misalnya dengan memulai dari surat pendek
kemudian berlanjut ke surat yang lebih panjang atau ayat-ayat
yang lebih komplek atau sulit.

Metode Muraja’ah (Revisi)

Menghafal al-Qur’an dengan metode muoja’ah ini yaitu merujuk
pada suatu teknik dan proses yang digunakan untuk memperkuat
dan mempertahankan hafalan, dengan cara pengulangan dan
pengecekan secara berkala. Tujuan utama dari metode ini yaitu
untuk memastikan ayat al-Qur’an yang sudah dihafalkan tetap
melekat pada ingatan dan mengurangi kemungkinan lupa. Selian
itu pada metode ini juga memperbaiki bacaan yang kadangkala
masih ada kesalahan.

Metode Tadarus

Pada metode ini, santri penghafal al-Qur’an membaca al-Qur’an
secara bersama-sama, baik kelompok kecil maupun besar. Metode
ini berguna untuk-membantu memperbaiki-tajwid, meningkatkan
pemahaman, dan menjaga konsistensi hafalan. Praktinya yaitu
dengan cara pembacaan secara bergilir, atau bisa diskusi yaitu
terkait makna ayat. Selain itu metode ini bermanfaat untuk
meningkatkan keterampilan bacaan dan juga memperkuat hafalan

serta membangu kebersamaan dalam kelompok.
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6) Metode Visualisasi
Metode ini menggunakan teknik yang memanfaatkan kekuatan
gambar atau visual guna untuk membantu proses hafalan. Dengan
tujuan untuk mempermudah ingatan dengan mengaitkan teks al-
Qur’an dengan citra visual yang spesifik. Metode ini bermanfaat
untuk mempermudah hafalan serta mengurangi kebosanan pada

saat proses hafalan



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.>®
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen one group pretest
and post-test, penelitian ini mengamati satu kelompok eksperimen dengan
melakukan intervensi didalamnya. Metode penelitian ini tidak
menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding dan hanya
menggunakan kelompok eksperimen.>*

2. Desain Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah One Group Pretest and Post-Test
Design yaitu rancangan penelitian ini awal mula suatu kelompok subjek
diberikan pretest kemudian dilaksanakan perlakuan dalam jangka waktu
yang -ditentukan, -kemudian dilaksanakan pengukuran. kembali melalui
post-test untuk membandingkan keadaan sesudah dan sebelum dilakukan
perlakuan. Pada desain ini dilakukan tes sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan guna untuk mengetahui efektif atau tidaknya perlakuan yang
dilakukan dalam proses penelitian. Dengan demikian hasil perlakuan

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membanding dengan keadaan

58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2017), 30-48
** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 30-48
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sebelum diberikan perlakuan.55 Desain ini dapat digambarkan sebagai

berikut :
Tabel 1.3
Desain One Group Pretest and Post-test
Pretest (O1) Treatment (X) Post-test (0O2)
Angket motivasi Konseling Sebaya Angket motivasi
menghafal al-Qur’an menghafal al-Qur’an
Keterangan :
- Pretest (O1) . pengukuran awal menggunakan angket tentang

motivasi menghafal al-Qur’an pada santri putri pondok pesantren Al-
Amien Sabrang sebelum diberikan perlakuan (treatment). Pada pretest
ini merupakan pengumpulan data santriwati yang dipilih yang secara
acak.

- Treatment (X) : pemberian perlakuan dengan menggunakan
konseling sebaya kepada santriwati. Treatment yang diberikan
sebanyak 4 kali atau bisa dikatakan sebanyak 4 kali pertemuan.

-~ Posttest (O2) . ‘pengukuran’ post-test ‘menggunakan angket untuk
mengukur motivasi menghafal al-Qur’an pada santri putri pondok
pesantren Al-Amien Sabrang setelah diberikan perlakuan (treatment).
Post-test ini nantinya akan didapatkan data hasil dari pemberian
perlakuan konseling sebaya pada santriwati menjadi meningkat atau

tidak meningkat sama sekali terkait dengan motivasi.

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 30-48
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Eksperimen one group pre-test and post-test design dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Pretest
Tujuan dari pretest dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivasi santriwati dalam menghafal al-Qur’an sebelum diberikan
perlakuan (treatment). Pada tahap pretest ini santriwati diberikan
angket yang telah dikembangkan berdasarkan indikator dari motivasi
belajar.
2. Pemberian Perlakuan
Rencana pemberian perlakuan dalam penelitian ini diberikan
kepada konseli dalam kegiatan konseling sebaya yang telah dipilih
berdasarkan kriteria tertentu. Selain itu dalam menunjang konseling
sebaya ini, juga ada pendampingan dari konselor ahli atau guru BK
ahli, yang kemudian memberikan pelatihan kepada konselor sebaya.
Setelah dilakukan pelatihan nantinya konselor sebaya melakukan
proses konseling dengan teman sebaya terkait motivasi menghafal al-
Qur’an pada santriwati pondok pesantren Al-Amien Sabrang.
Pelaksanaan konseling sebaya diperkirakan membutuhkan waktu
sekitar 120 menit dengan rincian beberapa tahap :
a. Tahap awal konseling sebaya (waktu : 30 menit)
b. Tahap kerja konseling sebaya (waktu : 60 menit)

c. Tahap akhir konseling sebaya (waktu : 30 menit)
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Pelaksanaan konseling sebaya berlangsung dalam 4 kali
pertemuan. Untuk efektivitas layanan bantuan, jadwal pertemuan
konseling sebaya dilaksanakan 2 kali dalam seminggu, dengan
demikian dalam kurun waktu 2-3 minggu, kegiatan layanan konseling
teman sebaya selesai. Selanjutnya “konselor” sebaya bersama
konselor ahli dapat melakukan evaluasi keberhasilan pemberian
layanan konseling sebaya.56

3. Tahap Post-test

Pada kegiatan ini, penulis memberikan angket kepada santriwati
yang telah diberikan perlakuan. Setelah itu membandingkan
prosentase hasil dari angket dengan indikator sebelum dan sesudah
pemberian layanan.>’

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi.adalah bidang generalisasi, yang terdiri dari sampel yang
memiliki karakteristik dan fitur tertentu yang- diidentifikasi-oleh penulis
untuk dipelajari kemudian ditarik = kesimpulan. Berdasarkan uraian
tersebut populasi adalah seluruh subjek penelitian.58 Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh santriwati di pondok pesantren Al-Amien

Sabrang mulai dari Angkatan 1 sampai 5 yang menghatal Al-Qur’an

°® Hunainah, Bimbingan Teknis Implementasi Model Konseling Sebaya, 29

" Awalin Mila Rosyta Noor, Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap Hopelessness
Santriwati Remaja Awal. 36

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 30-48
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Tabel 1.4
Data Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Pilihan

No Angkatan Tahfidz Binnadzri
1 Angkatan 1 13 Santri 3 Santri
2 Angkatan 2 25 Santri 1 Santri
3 Angkatan 3 21 Santri 11 Santri
4 Angkatan 4 14 Santri 17 Santri
5 Angkatan 5 29 Santri 16 Santri

Total 102 Santri 48 Santri

Total Keseluruhan 150 Santri

Jadi, untuk populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebanyak 102 santri penghafal al-Quran dari total keseluruhan 150 santri
putri pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki
populasi.”® Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka dari itu peneliti menggunakan
sampel yang diambil daripopulasi tersebut.

Pada penelitian ini Teknik yang digunakan yaitu ' probability
sampling jenis;simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.®® Pada
penelitian ini sampel yang digunakan yaitu para santri yang sedang

proses menghafal al-Qur’an.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 80-81
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 80-81
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Penelitian ini cara menentukan sampel pada konseling sebaya ini,
merujuk pada teori konseling kelompok. Corey, Gazda, Ohsen, dan
Yalom pada buku “Konseling Kelompok™ mengatakan telah menyusun
struktur dalam konseling kelompok yang mencakup jumlah anggota
kelompok, homogenitas kelompok, sifat kelompok, dan waktu
pelaksanaan  konseling kelompok. Yalom mengatakan jumlah
keanggotaan pada konseling kelompok terdiri dari 4-12 orang konseli,
karena hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila jumlah anggota
kelompok kurang dari 4 orang dinamika kelompok menjadi kurang
hidup, sebaliknya bila anggota kelompok lebih dari 12 orang maka
konselor akan kewalahan mengelola kelompok karena jumlah anggota
kelompok terlalu besar.**

Berdasarkan teori Yalom sampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 6 konseli dan satu konseling dengan 1 kelompok
eksperimen.

C. Teknik dan.Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel
secara objektif.”? Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang bisa dilakukan

pengujiannya yang sesuai dengan problem yang diteliti.

®! Namora Lumongga Lubis and Hasnida, Konseling Kelompok, 1st edn (Kencana, 2016),
63

62 Hadjar Ibnu, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Raja
Grafindo Persada, 1996), 43
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1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (pengamatan)

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis maupun psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.G3
Peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan langsung

terhadap data-data yang dibutuhkan peneliti dan berkaitan dengan
dukungan teman sebaya, dan juga motivasi menghafal al-Qur’an di
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Sabrang. dari hasil
observasi peneliti dapat

b. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini
merupakan- teknik _pengumpulan data -yang- efisien -bila peneliti
mengerti dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa saja
yang bisa diharapkan dari responden.®* Kuesioner dalam penelitian
ini untuk mengumpulkan data tentang motivasi menghafal al-Qur’an

bagi para santri penghafal al-Qur’an

% Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatiMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&Df, Kualitatif Dan R&D. hal 145

o4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D, Kualitatif Dan R&D. hal 142.
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Penelitian ini menggunakan teknik angket dengan tujuan untuk
memperoleh bukti yang benar pada sampel yang sudah ditentukan
dengan penyebaran kuesioner kepada konseli terpilih yang sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
Kriteria analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan skala

likert sebagai berikut :

Tabel 1.5
Penilaian Skala Likert
- Skor
Filihan Jawabgp Favourable Unfavourable

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4

Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak setuju (STS) 1 5

Skala likert merupkan model angka dengan metode berbentuk

skala pernyataan sikap dan pendapat dengan memakai

pendistribusian tanggapan yang menjadi dasar dalam menentukan
nilai bentuk reponnya yang sudah terkategori pada beberapa pilihan
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan

sangat tidak setuju (STS)

Tabel 1.6
Blue Print Skala Motivasi Belajar
. Sub . No Item
Variabel Variabel Indikator Fav Unfay Jumlah

Motivasi Motivasi Kepuasan pribadi 1,2,20 3,21,22 |6
menghafal al- Intrinsik

Qur’an Dorongan dari | 4,5,23 |24, 25,|6
Variabel Y dalam diri 26
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Cinta terhadap | 6 7,27 3
(Motivasi belajar materi
E‘e;‘ll,rs“ggﬁ‘” dan Minat  individu | 8,9, 10 | 11, 12, |7
dy .. terhadap tindakan 28,29
etermination
Theory (SDT)) | Motivasi Hadiah 13, 40 30, 31 4
Ekstrinsik 5 kuan 14,15 |39 3
Dukungan dari | 16, 32,17, 34 6
orang lain 33,35
Hukuman 18, 36,|19,38 5
37
Total 21 19 40

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan beberapa data untuk penelitian berupa data yang
berbentuk catatan dan data yang berupa dokumen.®® Seperti halnya
pengumpulan data-data berupa nama-nama santriwati yang dijadikan
sampel oleh peneliti.

2. Uji Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti yaitu melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada
lebih tepatnya kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan
penelitian. Instrument-instrumen dalam penelitian sosial memang ada
yang sudah tersedia dan telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Akan
tetapi meskipun sudah teruji validitas analisis reliabilitasnya, tetapi bila
digunakan untuk tempat tertentu belum tentu tepat dan mungkin tidak

valid dan reliabel lagi.

® Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (PT. Bumi Aksara, 2020), 24
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Pada penelitian ini uji angket dilakukan dengan menggunakan uji
lapangan dengan tahapan :
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah
didapat setelah penelitian merupakan data valid atau tidak dengan
menggunakan alat ukur yang digunakan (kuesioner).®® Penelitian ini
menggunakan analisis data berupa regresi linear sederhana dan
aplikasi SPSS 29.0 for windows.

Gambar 2.3
Rumus Korelasi Pearson / Korelasi Product Moment

| n (TXY) — (EX)(TY)
VnEX2 — (TX)2HnyY?2 — (XY?}

Xy

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi pearson / korelasi product moment

n = Jumlah'sampel / subjek

Y XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor 'Y

>X =Jumlah seluruh item / skor X

>Y  =Jumlah seluruh item/ skor Y.

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS

29.0 for windows dengan kriteria

1) Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 121
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2) Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak
valid
3) Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total
correlation.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Reynold, reliabilitas mengacu pada kestabilan dari hasil
penilaian. Reliabilitas merupakan kekonsistenan diantara dua hasil
variabel pengukuran pada objek yang sama.’” Uji reliabilitas
dilakukan untuk mengukur sebuah variabel agar tetap konsisten
meskipun ada perubahan waktu. Uji reliabilitas adalah sejauh mana
hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Menggunakan program SPSS 29.0 for
windows, variabel dinyatakan reliabel dengan kriteria berikut
1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel, maka pernyataan
tersebut reliabel.
2) Jika r-alpha negative dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan
tersebut tidak reliabel.
a) Jika nilai cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabel
b) Jika nilai cronbach’s Alpha < 0,6 maka tidak reliabel
c) Variabel dikatakan baik apabila memiliki nilai cronbach’s

Alpha > dari 0,6.%

%7 Panji Wicaksono, ‘Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar
Mengaji Di TPQ Ar-Rahman Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes’, 2021, 38

% Dwi Prayitno, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariate Dengan SPSS (Grava Media,
2013), 53
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Gambar 2.4
Rumus Alpha Cronbach

=[] - 2]

Keterangan :
11 = reliabilitas instrument
K = banyaknya butir pertanyaan
sab’ ~ jumlah varian butir
ab’ "~ varian total

Adapun rincian mengenai Tingkat reliabilitas dengan rumus

Alpha Cronbach menurut Arikunto (2013) dapat dilihat pada tabel di

bawah® :
Tabel 1.7

Tingkatan Reliabilitas Koefisien Alpha Cronbach
Nilai Alpha Tingkat Reliabilitas
0,800-1,000 Sangat Reliabel
0,600-0,800 Reliabel
0,400-0,600 Cukup Reliabel
0,200-0,400 Kurang Reliabel
0,000-0,200 Sangat Kurang Reliabel

D. Analisis Data
Pada tahap analisis data merupakan tahapan atau langkah-langkah
kegiatan untuk mengumpulkan data dari seluruh responden. Dalam analisis

data kegiatan yang dilakukan :

% Datin Isabella, ‘Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas
VIII Smp Negeri 10 Tarakan Tahun Pelajaran 20172018’ (Universitas Borneo Tarakan, 2017), 32
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1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara
umum hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui
kategorisasi tingkatan pada setiap variabel pada subjek penelitian.
Kategorisasi ini merupakan pemberian interpretasi terhadap skor skala
yang bersangkutan. Anwar mengemukakan tujuan dari kategorisasi
jenjang yaitu untuk menempatkan individu ke dalam kelompok yang
posisinya berjenjang dalam suatu kontinum berdasarkan atribut yang
diukur.” Untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi 3 kategori,
pedoman yang dapat digunakan yaitu :

Tabel 1.8
Kategorisasi Pengukuran

Tinggi M+ 1SD <X
Sedang M-1SD<X <M+ ISD
Rendah X<M-1SD
Keterangan
e Mean - Mean
e SD : Standar Deviasi

2. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas diperlukan dalam penggunaan parametris.
Setiap data variabel yang dianalisis, harus berdistribusi normal.

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis. Uji normalitas yang

"0 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), 43
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digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dengan metode Uji
Shapiro-Wilk untuk nilai residual dengan bantuan SPSS versi 30.0,
dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, kaka data berdistribusi tidak normal.”
3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui apakah variasi beberapa populasi sama atau tidak. Dalam
uji homogenitas ini penelitian menggunakan bantuan software SPSS
30.0 for windows. Berdasarkan hasil pengambilan keputusan.
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variasi

dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen)
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan variasi dari dua
atau lebih kelompok populasi adalah tidak sama (tidak homogen)
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian-ini adalah dengan
menggunakan Uji T-Test berpasangan (paired samples t-test) yaitu
salah satu metode pengujian hipotesisi dimana data yang digunakan
tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang biasa ditemui pada kasus yang
berpasangan yaitu menggunakan satu individu atau objek penelitian
yang dikenai 2 perlakuan yang berbeda, yang artinya meskipun

menggunakn individu yang sama, peneliti memperoleh 2 macam data

™ Wicaksono, ‘Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap Motivasi Belajar
Mengaji Di TPQ Ar-Rahman Desa Jatisawit Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes’, hal.52
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sampel, yaitu data sebelum dilakukan perlakuan dan data sesudah
diberikan perlakuan.

Pada penelitian ini data yang diperoleh yaitu dari data angket
yang diisi oleh responden melalui pengisian pretest dan posttest. Pada
pengujian hipotesis penelitian menggunakan SPSS versi 30.0 for

windows Adapun rumus paired t-test’? yang digunakan adalah sebagai

berikut :
Gambar 2.5
Rumus Uji T (Paired Sample T-Test)
D
Ehit =55
vn
Ingat :
SD = vvar
n
1 .
var(s?) = —Z(x,- - x)?
Ta—rls
=1
t = nilai t hitung
D  =rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sample.

d. Pengambilan keputusan uji hipotesis menggunakan bantuan program
spss versi 30.0 berdasarkan tingkat signifikansi :
o Jika tingkat signifikansi > 0,05 ; maka HO diterima dan Ha ditolak

o Jika tingkat signifikansi < 0,05 ; maka HO ditolak dan Ha diterima

"2 Nuryadi and others, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (SIBUKU MEDIA, 2017), 74



BAB 1V
Penyajian Data Dan Analisis
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Amien Putri

Pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri berdiri pada
tahun 2020, berawal dari kurang lebih ada 4 santri yang berasal dari
pondok induk dan pondok aga yang ikut mengaji di pagi hari setelah
subuh Bersama Ning Ulik. Kemudian Abah Imam juga menuturkan salah
satu tuturan dari Nyai Mut (salah satu pendiri Ponpes Induk Al-Amien)
“kalau besok ini barat rumah dijadikan gotakan (kamar santri)”, akan
tetapi penuturan tersebut hanya sihaut lewat senyuman karena tidak
membayangkan jika hal itu terjadi. Setelah Abah Imam melihat
keseriusan Ning Ulik dalam mengajar dan juga para santri yang semangat,
selang beberapa hari Abah Imam membelikan material guna untuk proses
Pembangunan pondok.

Tepat pada tanggal 1 Sya’ban 1441 Hijriyah atau 20 Maret 2020
Masehi pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri resmi
didirikan. Karena pada saat itu waktu covid, masih beberapa santri yang
mondok di pesantren tersebut. Pondok pesantren tersebut berdiri di tanah
milik pribadi belum diwagafkan, tanah tersebut masih milik Alm Abah
Imam yang dibelikan untuk Gus Khotib (putra Abah Imam). Untuk luas

tanahnya kurang lebih sekitar 400 m persegi.

68
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Pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri ini berlokasi di
JI. K. Masduqi JI. Sabrang kebonsari No0.03, RT.003/RW.03, Krajan,
Sabrang, Kec. Ambulu Kabupaten Jember.

Sumber : Hasil Wawancara, Observasi dan Dokumentasi

2. Keadaan Tenaga Pendidik dan Santri
a. Tenaga Pendidik / Ustadzah

Pondok pesantren tahfidzul Qur’an hanya memiliki 3 ustadzah
inti dimana beliau ini yang memang sudah khataman dalam
menghafal al-Qur’an yaitu ada Ning Ulik selaku pengasuh dan
dibantu 2 ustadzah lainnya, dan para santri hanya boleh menyetorkan
hafalannya kepada ustadzah inti saja.

Kemudian untuk murojaahnya (mengulang) dibantu oleh
pengurus pondok, dan juga terdapat usyadzah lain yang khusus untuk
memberikan tambahan materi berupa tajwid diantara ustadzah shofi
dan ustadzah iid

b. Santri

Santri- pondok pesantren tahfidzul  Qut’an ini berasal dari
beberapa daerah, sekitar 95% berasal dari kecamatan Ambulu dan 5%
berasal luar jawa, yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda.
Jumlah santri keseluruhan yang ada dipondok pesantten yaitu ada
sekitar 150 santri, dimana 102 santri penghafal Qur’an dan 48 yang

bukan penghafal al-Qur’an.
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3. Struktur Kepengurusan
Gambar 2.6

Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien

Putri Sabrang

PENGASUH

Kyai Moch Chotib, S.Pd

Ibu Nyai Maulida H.N, S.Th, S.Pd

b

Kepala Pondok
Amaza Ilmi Mufidah
v v v
Bendahara Wakil Kepala Pondok Sekretaris
Nilan Kamala Alif Rahmawati Athiyyah Amalina Zakiyya
Adella Nur Rahmawati
v v v v v
Sie Pend Kitab & Al-Qur’an Sie Ubudiyah Sie Keamanan Sie Kebersihan Sie Kesenian
Alfi Sabrina Adella Nur Rahmawati Nurul Bazighoh Z.D Nilam Kamala Alfi Sabrina
Nilam Kamala Adinda Khorun Nisa Adella Nur Rahmawati Adinda K.N & Nurul B.Z.D Athiyyah Amalina Zakiyya
v v v
Sie Akomodasi Sie Kebersihan Sie Kebersihan
Nurul Bazighoh Z.D Alfi Sabrina Alfi Sabrina
Adinda Khorun Nisa Alif Rahmawati Alif Rahmawati
Santri PPTQ Al-Amien Putri
Sumber : Hasil Wawancara, Observasi dan Dokumentasi
4. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren
Tabel 1.9
Jadwal Kegiatan
NO Jam Kegiatan Keterangan
1 04.00-05.00 Sholat Shubuh Berjama’ah Semua Santri
2 05.00-06.30 Muroja’ah Bit Tartil Semua Santri
Setoran Al-Qur’an Semua Santri
Tahfidz/Binadzri
Pengajian Kitab Shohih Santri
Muslim dan Kitab Bukhori Tsanawiyah
3 06.30-07.00 Persiapan Sekolah Semua Santri
4 07.00-13.00 Sekolah Formal Semua Santri
5 13.00-13.30 Sholat Dhuhur Berjamaah Semua Santri
6 13.30-15.00 Muroja’ah Bit Tartil Semua Santri
Setoran Al-Qur’an Semua Santri
Tahfidz/Binadzri
Pengajian Ikhya’ Santri
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Ulumuddin Tsanawiyah
7 15.00-16.00 Istirahat Semua Santri
8 16.00-16.30 Sholat Asyar Berjamaah Semua Santri
9 16.30-17.30 Ngaji Weton Semua Santri
10 | 17.30-18.00 Sholat Maghrib Berjamaah Semua Santri
11 18.00-18.30 Persiapan Sekolah Diniyah Semua Santri
12 | 18.30-20.00 Sekolah Diniyah Semua Santri
13 | 20.00-20.30 Sholat Isya’ Berjama’ah Semua Santri
14 | 20.30-21.00 Persiapan Pengajian Wajib Semua Santri
15 | 21.00-22.00 Pengajian Pengajian Wajib Semua Santri
16 | 22.00-22.30 Sorogan Kitab Kuning Semua Santri
17 | 22.30-04.00 Istirahat Semua Santri

5. Kegiatan Pendukung

Selain kegiatan yang sudah dijadwalkan di atas di pondok

pesantren tahfidzul Qur’an Al-Amien putri ini juga mempunyai kegiatan

lainnya seperti kegiatan ekstrakurikuler dan juga kegiatan malam jum’at

yang memang biasanya untuk malam jum’at untuk sekolah diniyah libur,

jadi diisi dengan kegiatan lainnya :

Tabel 1.10
Kegiatan Pendukung

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan Malam Jum’at

o 01k W

Al-Banjari

Al-Barzanji

Syarhil Qur’an

Pelatihan Khitobah

Tilawatil Qur’an (Qiro’at)
Istimaul Qur’an Bil Khifdi
dimasyarakat  setiap  ahad
Kliwon

g wnE

Ziarah makam

Tahlil

Istighosah

Latihan kader dakwah (LKD)
Pembacaan sholawat Nabi

B. Penyajian Data

Adapun penyajian data dan analisis data yang telah didapatkan

peneliti dari lapangan tentang Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Motivasi
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Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri
Sabrang sebagai berikut :
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pada Angket Motivasi Menghafal
al-Qur’an
a. Uji Validitas
Pengujian angket dilakukan bertujuan untuk, mengetahui nilai
validitas dan juga nilai reliabilitas pada angket yang telah disusun
berdasarkan teori, yang dijadikan sumber rujukan peneliti. Selanjutnya
pada pengujian angket ini, peneliti menggunakan jumlah minimum uji
responden yaitu 30 responden diantara berasal dari beberapa pondok
pesantren diantaranya : pondok pesantren Darul Arifin 2 Jember,
Darul Istigomah, Ibnu Katsir Indonesia, Ma’had Al-Jami’ah, pp Al-
Amanah Bahrul Ulum Jombang, PPTQ Ebqgory, PP Fatihul Ulum,
Tahfidzul Qur’an AL-Amien, yang dimana para responden juga
sebagai penghafal al-Qur’an, angket disebarkan melalui link kemudian
diisi .oleh. responden.-dengan kategori penghafal al-Qur’an. Setelah
pengisian selesai, peneliti_mengolah data tersebut menggunakan
aplikasi SPSS untuk dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas guna

untuk mencari data valid dari per item yang telah dibuat oleh peneliti.



Tabel 1.11
Hasil Uji Validitas Seluruh Item
No item r Hitung r tabel . hijrtginrg?:bel
1. -0,016 0,361 Tidak Valid
2. 0,140 0,361 Tidak Valid
3. 0,473 0,361 Valid
4. 0,337 0,361 Tidak Valid
5. 0,504 0,361 Valid
6. 0,427 0,361 Valid
7. 0,197 0,361 Tidak Valid
8. 0,649 0,361 Valid
9. 0,599 0,361 Valid
10. 0,509 0,361 Valid
11. 0,631 0,361 Valid
12. 0,582 0,361 Valid
13. -0,472 0,361 Tidak Valid
14, -0,582 0,361 Tidak Valid
15. -0,047 0,361 Tidak Valid
16. 0,226 0,361 Tidak Valid
17. 0,535 0,361 Valid
18. 0,233 0,361 Tidak Valid
19. 0,789 0,361 Valid
20. 0,197 0,361 Tidak Valid
21. 0,336 0,361 Tidak Valid
22. 0,593 0,361 Valid
23. 0,471 0,361 Valid
24. 0,268 0,361 Tidak Valid
25. 0,643 0,361 Valid
26. 0,494 0,361 Valid
27. 0,585 0,361 Valid
28. 0,638 0,361 Valid
29. 0,438 0,361 Valid
30. 0,722 0,361 Valid
31. 0,542 0,361 Valid
32. -0,001 0,361 Tidak Valid
33. 0,148 0,361 Tidak Valid
34. 0,419 0,361 Valid
35. -0,189 0,361 Tidak Valid
36. 0,318 0,361 Tidak Valid
37. 0,058 0,361 Tidak Valid
38. 0,495 0,361 Valid
39. 0,578 0,361 Valid
40. -0,242 0,361 Tidak Valid

Sumber : Pengolahan SPSS
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Pada tabel 1.2 hasil uji validitas yang sudah dilakukan, dari

jumlah 40 item pernyataan, didapatkan 22 item yang dinyatakan valid,

dan 18 tidak valid. Pada pernyataan yang tidak valid memiliki nilai

rHitung < rTabel sebesar 0,361. Sedangkan pernyataan yang valid

memiliki nilai rHitung > rTabel yakni sebesar 0,361.

Tabel 1.12

Blue Print Skala Motivasi Belajar Setelah Uji Validitas

Sub

No Item

Variabel Variabel Indikator Fav Unfay Jumlah
Motivasi Motivasi Kepuasan pribadi 1,11 2
menghafal al- | Intriksik Dorongan dari | 2,12 13,14 |4
Qur’an dalam diri
Variabel Y Cinta terhadap | 3 15 2

materi

(Motivasi Minat individu | 4,5,6 |7, 8, |7
belajar terhadap tindakan 16, 17
menurut Deci | Motivasi Hadiah 18,19 |2
dan Ryan’s Ekstrinsik Pengakuan 22 1
Srif- Dukungan dari 9,20 2
determation orang lain

Theory (SDT)) Hukuman 10,21 |2

Total 6 16 22

b.-Uji Reliabilitas

Setelah didapat data hasil uji validitas kemudian peneliti juga

menguji reliabilitas pada angket yang sudah terisi. Berdasarkan hasil

uji reliabilitas menggunakan bantuan perhitungan program SPSS versi

29 disajikan pada tabel berikut :
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Gambar 2.7
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

822 22

Hasil dari koefisien reliabilitas instrumen motivasi menghafal
al-Qur’an sebesar 0,922, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,600
yang berarti instrument tersebut dinyatakan reliabel atau memenuhi
syarat.

2. Implementasi Pelaksanaan Layanan Konseling Sebaya untuk
Mendeskripsikan Pengaruh Terhadap Motivasi Menghafal al-Qur’an
Santri Pondok Pesantren Al-Amien Putri Sabrang
a. Pelaksanaan Pemilihan Calon Konselor dan Konseli

Pada tahap ini peneliti melakukan pemilihan calon tutor sebaya
serta calon konseli sebaya kepada para santri yang dilaksanakan pada
17 September' 2024.. Proses . pemilihan tutor . sebaya ini peneliti
melakukan observasi _di pondok pesantren, 'dengan tahapan yang
pertama meminta rekomendasi dari pengurus terkait siapa saja yang
bisa dijadikan tutor maupun konseli sebaya, selain itu peneliti juga
melakukan sosialisasi kepada para santri dan juga pengisian angket
yang berisi berminat atau tidak menjadi tutor sebaya. Selain itu
peneliti juga memberikan Gambaran atau pengenalan mengenai peran

tutor teman sebaya.
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Pemilihan tutor teman sebaya ini memiliki kriteria yang yang
meliputi:

1) Memiliki kemampuan yang baik dalam mendengarkan atau
menyimak cerita

2) Memiliki rasa empati yang tinggi dengan teman

3) Dapat menjadi teladan atau contoh yang baik bagi para
santriwati

4) Dapat bekerjasama dalam kelompok.

Hasil dari rekomendasi dari pengurus dan juga kemauan para
santri didapatkan 7 santri yang bersedia dengan rincian 6 konseli dan
1 tutor sebaya. Proses pemilihan ini dilakukan salah satunya bertujuan
untuk menyaring santri yang memiliki keinginan dan komitmen
menjadi tutor teman sebaya.

Pelatihan Calon Tutor Sebaya.

Pada tahap. ini, . dilaksanakan pelatihan. bagi tutor sebaya,
bertujuan agar tutor sebaya mampu bertindak sebagai Peer Education
yang memiliki keterampilan konseling dasar. Selain itu konselor ahli
juga menjelaskan terlebih dahulu tentang konseling sebaya, setelah
tutor sebaya dan konseli memahami tentang konseling sebaya,
kemudian konselor ahli menjelaskan tentang keterampilan yang harus
dimiliki oleh seorang tutor sebaya diantaranya keterampilan attending,

berempati, mendengar, bertanya, dan konfrontasi.
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Konselor ahli juga menjelaskan tentang tahapan-tahapan dalam
proses pelaksanaan konseling sebaya. Selain itu konselor ahli juga
memberikan arahan kepada tutor sebaya terkait pelaksanaan konseling
sebaya, dan menumbuhkan kepercayaan diri kepada tutor sebaya.

Konselor ahli juga mempraktekkan bagaimana pada saat
pelaksanaan konseling nantinya, dan konselor ahli juga memberikan
gambaran pemahaman bagaimana pelaksanaan konseling sebaya
mulai tahap 1 sampai tahap 4. Pada tahap pelatihan ini panduan yang
digunakan dalam pelaksanaan konseling sebaya menggunakan
tahapan pelaksanaan konseling sebaya yang tertera pada indikator
variabel bebas.

Pengisian Angket Pretest

Setelah pelatihan calon peserta konseling sebaya, selanjutkan
peneliti memberikan angket pretest kepada konseli untuk diisi
sebelum dilakukannya treatment atau sebelum melakukan konseling
sebaya. Sebelum pengisian peneliti memberikan penjelasan mengenai
angket yang akan dikerjakan serta tujuan dari pengisian angket
tersebut. Pengisian angket dilakukan pada hari jum’at, 18 Oktober
2024

Setelah pengisian angket peneliti juga melakukan kesepakatan
terkait jadwal dari pelaksanaan konseling sebaya. Selain itu peneliti

juga melakukan kontrak terhadap tutor sebaya dan konseli sebaya agar
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peserta konseling konsisten untuk dalam mengikuti seluruh rangkaian
konseling sebaya ini.
d. Pelaksanaan Eksperimen / Konseling Teman Sebaya
1) Pelaksanaan Konseling Pertemuan 1
Konseling sebaya pada pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 18 Oktober 2024 di mushola depan pondok. Pelaksanaan
konseling sebaya sebelum diambil alih oleh tutor sebaya, terlebih
dahulu diawali oleh konselor ahli untuk memberikan arahan
supaya tidak terkesan kaku dan bisa rileks pada saat konseling
berlangsung. Setelah itu langsung diambil alih oleh tutor sebaya.
Karena memang dari seluruh konseli memiliki permasalahan yang
sama yaitu tentang motivasi menghafal al-Qur’an, jadi tutor
sebaya memberikan beberapa pertanyaan yang nantinya akan di
jawab secara bergantian oleh konseli. Pertanyaan yang diajukan

pada pertemuan pertama ini yaitu :

Tabel 1.13
Rancangan Pelaksanaan Konseling Sebaya Pertemuan Pertama
PERTEMUAN TUJUAN PERTANYAAN
Pertemuan 1 Mengenali latar | Alasan yang membuat
Memahami belakang dan | kalian ingin menghafal Al-
Motivasi dan | motivasi awal. Qur'an?
Tujuan Membangun Seberapa penting
Tujuan hubungan baik dan | menghafal Al-Qur'an bagi
Pertemuan rasa percaya antara | dirimu?
konselor dan | Apa harapan serta
konseli. dorongan dari diri kalian
Pertanyaan  yang | dari proses menghafal al-
diajukan Qur’an ini?
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Bagaimana dukungan dari
lingkunganmu  (keluarga,
teman, guru)?

Apa  targetmu  dalam
menghafal Al-Qur'an
(jumlah juz, durasi waktu,
dsb.)?

Dari hasil konseling sebaya pada pertemuan pertama
didapatkan jawaban dari konseli terkait pertanyaan-pertanyaan
yang telah diajukan. Dari pertanyaan pertama mengenai alasan
menghafal al-Qur’an, dari beberapa konseli menyatakan ada 4
orang yang memang ingin menghafal al-Qur’an secara mandiri, 1
orang karena memang ada dorongan dari orang tua, kemudian ada
1 orang yang memang sebelumnya belum tertarik dalam
menghafal al-Qur’an sampai pada akhirnya dia melihat temannya
menghafal al-Qur’an dan dari situ awal mula ia menghafal al-
Qur’an. kemudian menurut konseli menghafal al-Qur’an itu
penting, 'karena dengan. menjadi penghafal al-Qur’an membuat
salah ‘satu kebanggaan bagi orang tua,-dan juga bisa memberikan
mahkota kepada orang ‘tua kelak' di akhirat nanti. Selain itu
individu punya kebangga tersendiri karena tidak semua orang
mampu menghafal al-Qur’an. harapan konseli juga sama ingin
membanggakan orang tua, karena dari beberapa konseli ada yang
memang anak terakhir yang dimana orang tua memiliki harapan
besar kepada individu. Kemudian dalam proses menghafal al-

Qur’an konseli juga mendapat dukungan dari orang tua dan juga
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sekitar seperti teman, ustadzah dan juga lainnya, akan tetapi ada
salah satu dari konseli ketika bercerita kepada orang tua ketika
dari merasa capeknya menghafal jawaban dari orang tua tidak
sesuai dengan yang mereka inginkan, dan terkadang jawaban
tersebut membuat mereka kecewa. Target dari beberapa individu
dalam menghafal al-Qur’an yaitu setelah lulus SMA juga
khataman al-Qur’an, konseli juga mengatakan jika nantinya target
itu belum terpenuhi, maka targetnya akan dilanjutkan setelah lulus
SMA.
Pelaksanaan Konseling Pertemuan 2

Konseling sebaya pada pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 20 oktober 2024. Pada pertemuan kedua ini beberapa

pertanyaan yang ditanyakan yaitu diantaranya :

Tabel 1.14
Rancangan Pelaksanaan Konseling Sebaya Pertemuan Kedua
Pertemuan 2: Mengidentifikas | Apa | saja - kesulitan yang
Mengidentifikas | i hambatan yang | kamu hadapi selama
i Tantangan dan | dihadapi dalam | menghafal Al-Qur'an?
Hambatan proses Bagaimana perasaanmu
menghafal. ketika menghadapi ayat atau

surat yang sulit dihafal?
Apakah  kamu  pernah
merasa putus asa atau ingin
berhenti menghafal? Apa
yang menyebabkan perasaan
itu muncul?

Bagaimana cara  kamu
mengatasi  kesulitan atau
kejenuhan saat menghafal?
Hukuman yang ditetapkan
apakah  juga menjadi
tantangan bagi kalian?
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Dari hasil konseling sebaya pada pertemuan kedua ini konseli
menceritakan tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi, salah
satunya yaitu rasa malas, biasanya ketika individu merasa capek
dengan tugas sekolah yang banyak, dan dengan jadwal kegiatan
yang begitu padat, belum lagi ketika mereka sedang ada masalah
yang membuat individu kesulitan fokus dalam menghafal al-
Qur’an. Konseli juga mengatakan ketika hal tersebut terjadi, salah
satu hal yang biasa dilakukan yaitu dengan cara tidur terlebih,
ataupun membeli jajanan untuk mengisi perut dan juga mengobrol
bersama teman-teman. Kemudian tantangan konseli juga datang
ketika individu mendapati ayat yang menurut mereka asing dan
sulit untuk di hafalkan. Hal tersebut juga menguras energi konseli
selama hafalan.

Konseli menceritakan terkadang rasa putus asa itu juga
terkadang muncul, 1 diantaranya mengatakan tetap melanjutkan
hafalannya, karena Kketika -apa yang sudah dimulai. jadi harus
tertuntaskan. Selain itu 5 konseli lainnya mengatakan ketika rasa
putus asa itu muncul terkadang terbesit keinginan untuk berhenti,
akan tetapi tidak sampai berhenti, karena ketika hal tersebut
terjadi, nantinya takut mengecewakan orang tua. Ketika rasa lelah
itu mulai hilang, individu melanjutkan hafalannya. Konselor juga
menanyakan tentang hukuman yang di terapkan di dalam pondok

pesantren, bagi konseli terkadang hukuman tidak begitu
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berpengaruh terhadap hafalan, karena semua kembali lagi kepada

diri sendiri,

ketika mereka capek,

lelah cara lain dengan

beristirahat dulu, kemudian dilanjutkan hafalannya.

3) Pelaksanaan Konseling Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober

2024. Pada pertemuan ketiga ini pembahasan berkaitan dengan

metode hafalan yang mereka gunakan

Tabel 1.15
Rancangan Pelaksanaan Konseling Sebaya Pertemuan Ketiga

Pertemuan 3:
Mengidentifikasi
Rencana dan
Strategi
Menghafal serta
Reward  yang
diterima.

Membantu
konseli
membuat
rencana hafalan
yang realistis.
Menggali teknik
menghafal yang

sesuai  dengan
gaya belajar
konseli.
Mengidentifikas
i pengaruh
pemberian
reward

Berapa waktu yang kamu
gunakan untuk menghafal

setiap harinya?

Apakah kamu lebih nyaman
menghafal sendiri atau

bersama teman?

Apakah kamu memiliki teknik
atau metode tertentu dalam
menghafal al-Qur’an yang
biasanya kamu gunakan?

Bagaimana = kamu menjaga

konsistensi dalam menghafal?

Apakah pemberian hadiah
bagi itu Dbisa
kalian untuk lebih semangat
menghafal?

memotivasi

Pada pertemuan ketiga ini

pembahasan mengenai strategi

hafalan yang digunakan konseli. Dari hasil konseling pada

pertemuan ketiga ini yaitu konseli mengatakan dalam satu hari per

individu di targetkan untuk menghafal satu kaca, akan tetapi masih
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banyak dari individu yang terkadang tidak memenuhi tuntutan
tersebut. Meskipun ada hukuman yang diberikan, hukuman yang
diberikan berupa membaca ulang hafalan al-Qur’an yang belum
terselesaikan, dan hukuman tersebut tidak membuat efek jera
kepada indovidu. Akan tetapi ada satu hukuman yang membuat
mereka menyusul ketertinggalan target tersebut misalnya 3 bulan
harus sudah hafal 1 juz, dari situ individu berlomba-lomba untuk
mengejar target yang ditentukan. Selain itu konseli juga
menjelaskan ketika menghafal al-Qur’an lebih nyaman sendiri,
karena ketika ramail mereka akan sulit fokus, dan nantinya mereka
kebanyakan mengobrol, tetapi ada juga yang menuturkan
meskipun keadaan ramai pun mereka bisa menghafal al-Qur.an.
Ketika ditanya terkait teknik menghafalkan al-Qur’an, konseli
menjawab tidak ada teknik tertentu, cara konseli menghafalkan al-
Qur’an, biasanya dengan melihat teman-temanya. Ada yang
menuturkan cara--mereka - menghafal. yaitu . dengan membaca
keseluruhan _dulu ayat yang akan dihafalkan kemudian baru
mereka menghafal satu-satu, trus kemudian ada juga yang di baca
perayatnya. Konseli juga menuturkan untuk menjaga konsistensi
dalam menghafal al-Qur’an salah satu caranya yaitu dengan
merenungkan kembali niat awal ketika akan menghafal al-Qur’an,

Tutor sebaya juga menanyakan terkait pemberian hadiah dan

juga pengakuan terhadap konseli itu bisa membuat mereka tambah
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semangat dalam menghafal atau tidak. konseli menjawab tidak,
karena bagi konseli yang membuat diri mereka semangat itu dari
dalam diri mereka sendiri, meskipun terkadang motivasi dalam
diri individu kurang dan konseli menuturkan bahwa memang ada
program dari pondok jika sudah hafal naik juz, diberikan reward
berupa bebas keluar pondok selama 2 jam, dan waktu 2 jam itu
hanya akan habis dijalan jika digunakan untuk keluar pondok
maupun pulang kerumah.
Pelaksanaan Konseling Pertemuan 4

Pertemuan keempat atau pertemuan terakhir ini dilaksanakan
pada tanggal 27 Oktober 2024. Pertemuan terakhir ini
mengevaluasi perkembangan hafalan konseli selama proses
konseling.

Tabel 1.16

Rancangan Pelaksanaan Konseling Sebaya Per-4

Pertemuan 4: | Mengevaluasi Bagaimana perkembangan
Evaluasi, perkembangan hafalanmu = selama ini?
Refleksi, dan | konseli selama | Dan sudahkan-  puas
Motivasi konseling. dengan proses hafalan
Lanjutan Memberikan sampai saat ini?
motivasi lanjutan | Apa perubahan yang kamu
dan strategi | rasakan setelah mengikuti
menjaga hafalan. konseling ini?

Apa saja yang masih
menjadi tantangan atau
hambatan saat ini?
Bagaimana rencanamu
untuk menjaga hafalan
dan  motivasi  setelah
konseling ini berakhir?
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Pada pertemuan terakhir ini pembahasan yang diangkat
mengenai evaluasi selama proses konseling. Tutor sebaya
menanyakan  perkembangan  menghafal selama  proses
dilakukannya konseling sebaya ini, dan konseli menuturkan
bahkan proses hafalan mereka tetap sama seperti sebelum adanya
konseling ini, dan tidak ada perubahan dalam jumlah hafalan.
Karena bagi konseli, konseling sebaya ini hanya sebagai tempat
mereka berkeluh kesah, dan konseli mengungkapkan terkadang
setelah mereka bercerita kepada temannya, kadang kala dalam
benaknya muncul kalimat “kenapa ya tadi cerita seperti itu” jadi
menurut konseli dalam proses ini hanya untuk meringankan beban
pikiran saja, tetapi tidak membuat motivasi semakin naik. Konseli
mengatakan yang menjadi motivasi semakin naik, dari dalam diri
mereka sendiri, pemberian hadiah pun atau pengakuan dari orang
lain tidak berpengaruh. Karena memang dari beberapa konseli
bercerita- misalnya. orang tua. menjanjikan-sesuatu ketika sudah
sampai target, hal tersebut tidak terpengaruh. Akan tetapi dari
konseling sebaya ini, mereka jadi tau ternyata yang merasakan
capek dalam menghafal al-Qur’an itu bukan diri sendiri akan
tetapi teman-teman yang lain juga merasakan. Salah satu
hambatan yang terjadi atau hal yang membuat individu sedikit
malas setoran itu aturan dari pengurus, karena bagi konseli

pengurus itu hanya bisa mengatur dan pengurus punya aturan
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sendiri yang tidak ungkapkan kepada santri yang lain, misalnya
terkait hukuman pengurus jika melanggar aturan. Apalagi ketika
individu mendapat setoran muroja’ah kepada pengurus, yang
semula semangat bisa menjadi turun semangatnya. Karena rasa
ketidaknyamanan itu tadi, tutor sebaya juga menanyakan tentang
rencana kedepannya yaitu tetap konsisten meskipun memang
kadang kala tidak sesuai dengan target yang sudah ditentukan, dan
terus memantapkan dalam hati dan pikiran mereka niat awal
mereka dalam proses menghafal al-Qur’an ini
Pengisian Angket Posttest
Pengisian angket posttest ini dilaksanakan pada pertemuan
terakhir atau pada tanggal 27 Oktober 2024. Masing-masing konseli
di berikan satu lembar angket posttest yang harus diisi setelah
mengikuti proses konseling sebaya. Sebelum pengisian ini konseli
sebaya diberikan arahan ulang terkait pengisian angket tersebut.
Peneliti memberikan penegasan terkait pengisian tersebut mengenai
perubahan yang terjadi saat proses menghafal al-Qur’an selama
mengikuti kegiatan konseling sebaya.

Evaluasi

Selama proses konseling berlangsung tutor sebaya dan juga
konseli konsisten dalam mengikutinya mulai awal, akan tetapi
antusias konseli sebaya terkadang naik turun, hal itu bisa saja
dipengaruhi oleh rasa capek yang sedang terjadi pada diri mereka.

Kemudian diawal pertemuan tutor sebaya sedikit mengalami kesulitan
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dalam proses konseling, kesulitan yang di alami yaitu tentang
pemahaman pertanyaan yang dilontarkan kepada konseli. kemudian
setelah dua kali pertemuan tutor sebaya mulai rileks dan enjoy
meskipun terkadang masih merasa gugup, dan terkadang beberapa kali
konselor juga mengalami kendala untuk mendalami atau mengolah
pertanyaan agar lebih mendalam, akan tetapi di akhir sesi, konselor
ahli juga memberikan masukan terkait hal tersebut. Hal tersebut bisa
terjadi dikarenakan memang baru pertama kali peserta konseling
melakukan konseling sebaya ini.

Kemudian penuturan dari peserta konseling sebaya, mengatakan
dari hasil pelaksanaan konseling dari mulia awal hingga akhir, di awal
peserta merasa canggung untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan, dikarenakan peserta berhadapan dengan orang baru,
dan baru beberapa kali bertemu, dan itu salah satu alasan yang
mejadikan peserta. merespon_pertanyaan dengan_singkat. Selain itu
tutor. sebaya dan . konseli, sebaya mendapat pengalaman ru terkiat
pelaksanaan konseling sebaya, yang sebelumnya belum pernah
melakukannya.

Diakhir tiap akhir sesi konseling tak lupa konselor ahli
memberikan saran dan masukan kepada konseli dan tutor sebaya,
terkait bagaimana mengolah forum pelaksanaan konseling ini, supaya
para peserta lebih bisa menikmati dan tidak terkesan kaku. Selain itu

konselor juga memberikan arahan terkait saran-saran yang mungkin
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dibutuhkan konseli dari konselor, saran-saran yang diberikan bisa
berasal dari pengalaman pribadi, jadi secara tidak langsung seperti
mereka bercerita seperti biasanya.

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
Dalam menganalisis tingkat motivasi menghafal al-Qur’an pada santri,

peneliti melakukan pengkategorian jenjang.
1. Kategori
Pengkategorian dalam penelitian ini menggunakan 3 kategori yaitu,
tinggi, sedang, dan rendah. Jumlah Kkeseluruhan item 22 dengan

menggunakan nilai skala likert 1-5, dengan total keseluruhan 6 responden.

e Nilai Maksimal 122 X5=110
e Nilai Minimal 122 X1=22
e Range : Xmax — Xmin =110 — 22 = 88
e Mean : (Xmax—Xmin) /2=110+22/2 =66
e SD :Range /6=88/6=14,6
Tabel 1.17

Menentukan Kategori

Tinggi : M+ 1SD<X
66+ 14,6 <X
80,6 <X
81 <X
Sedang : M-1SD<X<M+ 1SD
66— 14,6 <X <66+ 14,6
51,4 <X <80,6
51 <X <8l
Rendah : X<M-1SD
X <66-14,6
X<51,4
X <51
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Berdasarkan hasil perhitungan data pretest yang diperoleh dari

pengisian angket dapat dilihat pada :

Tabel 1.18
Hasil Angket Pretest

Responden Skor Nilai Kategori
APHS 71 Sedang
ANM 71 Sedang
SASAH 95 Tinggi
SM 77 Sedang
YS 57 Sedang
ZK 68 Sedang

Total 439

Dari hasil pengisian angket pretest konseli dari jumlah total 6

konseli yang berada pada kategori sedang ada 5 orang, dan yang memiliki

kategori tinggi hanya 1 orang

3. Hasil Post test

Berdasarkan hasil perhitungan data pretest yang diperoleh dari

pengisian angket dapat dilihat pada :

Tabel 1.19

Hasil/Angket Post test

Responden Skor Nilai Kategori
APHS 66 Sedang
ANM 62 Sedang

SASAH 77 Sedang
SM 76 Sedang
YS 63 Sedang
ZK 65 Sedang

Total 409
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Dari hasil pengisian angket posttest setelah pelaksanaan treatment
konseling sebaya, dari jumlah total 6 konseli, yang semula dari hasil
pretest terdapat satu orang yang memiliki kategori tinggi, setelah
dilakukan treatment hasil nilainya menjadi sedang pada pengisian
posttest, dan 5 orang yang awal dengan kategori sedang, pada pengisian
posttest tetap pada kategori sedang.

4. Analisis Hasil Angket Pretest dan Post test
a. Uji Deskriptif Statistik
Pada pengujian uji deskriptif statistik hasil pretest dan post-test
dengan menggunakan spss, didapatkan hasil nilai rata-rata menurun
yang awalnya 73.17 menjadi 68.17 dengan perolehan selisih 5.00.

Tabel 1.20
Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

N Min Max | Mean | Std.
Deviation
Pretest Eksperimen 6 57 95 73.17 | 12.561

62 77 68.17 | 6.616

jo)

Post test Eksperimen
Valid N (listwise) 6

b. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui data
berdistribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan < 50.
Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dapat dilihat dengan

membandingkan nilai signifikansi (Sig) > 5% atau 0,05.
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Tabel 1.21
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Post test
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic |df Sig. Statistic | df | Sig.
Pretest 235 |6 2000 [.921 6 |.515
Post Test .295 6 112 818 6 .085

Berdasarkan hasil uji normalitas uji Shapiro-Wilk pada tabel 1.8,
dapat dilihat :

e Pretest signifikan (Sig,) pada uji normalitas pretest sebesar
0,515 dimana nilai 0,515 > 0,05 yang artinya berdistribusi
normal

e Post-test signifikan (Sig,) pada uji normalitas posttest sebesar
0,085 dimana nilai 0,085 > 0,05 yang artinya berdistribusi
normal

c. Uji Homogenitas
Uji  homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui atau
memperlihatkan bahwa dua kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama.

Tabel 1.22
Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Post test

Levene
Statistic Sig.

Hasil Based on Mean 704 421
Angket | Based on Median 474 507
Based on Median and with | .474 S12
adjusted df
Based on trimmed mean .653 438
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Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 1.9 diperoleh nilai
signifikan (Sig.) dengan nilai 0,421 dimana nilai 0,421 > 0,05 yang itu
artinya bersifat homogen
Uji Hipotesis

Setelah melalui uji normalitas dan homogenitas, maka dapat
digunakan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Uji
hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
statistik parametrik paired sample t-test yang artinya berasal dua
variabel yang saling berhubungan.

Uji paired sample t-test menggunakan Spss versi 30.0, pada
pengujian ini didapatkan nilai korelasi sebagai berikut :

Tabel 1.23
Nilai Korelasi

Paired Samples Correlations

Correlatio | Significance

N n One-Sided p| Two-Sided p
Pair 1| Pretest dan 6 .820 023 .046

Post Test

Berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji paired sample t-test
sebagai berikut :

Tabel 1.24
Hasil Uji Paired Sample T

Paired Differences Significance
Std. One- Two-
Mean Deviation | Sided p | Sided p
Pretest dan Post Test 5.000 8.075 .095 .190
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Pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test didapatkan
nilai signifikansi 0,190, dimana nilai 0,190 > 0,05 yang artinya Ho
diterima dan Ha ditolak atau tidak ada pengaruh.

D. Pembahasan

Uji dari validitas yang dilakukan peneliti, dengan total 40 item
pernyataan, didapatkan hasil valid sebanyak 22 pernyataan, dan untuk uiji
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan 22 pernyataan
didapatkan nilai 0,922 dengan kategori tingkatan sangat reliabel. Kemudian
dari hasil yang didapatkan dari uji validitas dan juga reliabel maka pernyataan
yang dapat digunakan sebanyak 22 item pernyataan.

Pengadaan konseling sebaya terhadap santri tahfidzul Qur’an pondok
pesantren Al-Amien putri baru pertama kali dilaksanakan, dan peserta
konseling juga baru mengenal. Sehingga pada awalnya dengan istilah
konseling sebaya, namun dengan demikian mereka tetap konsisten dalam
mengikuti tahapan dalam konseling sebaya ini hingga selesai.

Dalam pelaksanaan konseling sebaya, peserta diberikan arahan atau
penjelasan tentang konseling itu seperti apa, peran tutor sebaya dan juga
peran konseli. Setelah diberikan penjelasan peserta konseling terutamanya
konseli sebaya, disuruh unruk mengisi lembar pretest yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat motivasi menghafal al-Qur’an sebelum diberikan
treatment atau sebelum pelaksanaan konseling sebaya, dari hasil perolehan
nilai terdapat 5 yang memiliki tingkatan sedang, dan ada 1 orang yang
memiliki tingkatan tinggi. Kemudian setelah didapat nilai pretest, proses

selanjutnya yaitu pelaksanaan konseling sebaya, dimana pada pelaksanaan
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konseling sebaya ini dilakukan selama 4 kali pertemuan yang dimulai pada
tanggal 18 Oktober sampai 27 oktober 2024. Dari hasil perolehan pretest nilai
tertinggi = 95, dan terendah = 57, dengan nilai rata-rata 73,13. Setelah didapat
data pretest, kemudian dilanjutkan dengan proses konseling. Selama proses
konseling para peserta konsisten dalam mengikutinya. Setelah dilaksanakan
treatment sebanyak 4 kali pertemuan, dihari akhir pertemuan peserta
konseling disuruh untuk mengisi angket posttest dengan pernyataan yang
sama. Setelah terisi didapatkan hasil dari 6 peserta, yang semula ada 1 dalam
kategori tinggi berubah menjadi sedang, jadi untuk hasil akhirnya dari 6
konseli ini berada pada tingkatan sedang terkait motivasi menghafal al-
Qur’an. dengan perolehan nilai tertinggi = 77, dan nilai terendah = 62, dengan
rata-rata nilai = 68,17.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-
wilk, pada pengujian yang telah dilakukan menggunakan spss nilai signifikan
(Sig.) yaitu 0,515 > 0,05 yang artinya data tersebut bisa dikatakan Ho
diterima berdistribusi normal.. Penggunaan. uji- normalitas -Shapiro-Wilk
dipakai dikarenakan sampel yang digunakan peneliti < 50 sampel. Pada uji
normalitas ini data yang diperoleh harus bersifat distribusi normal, artinya
distribusi atau sebaran data acak kontinu yang berbentuk lonceng dan
simetris, yang terpusat di sekitar rata-rata.

Hasil uji homogenitas, nilai uji homogenitas didapatkan nilai

homogenitas 0,421 dimana nilai 0,421 > 0,05 yang artinya homogen atau
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memiliki sifat yang sama. Dari hasil uji normalitas dan homogenitas maka
bisa dilanjutkan uji hipotesis dengan menggunakan paired sample t-test.

Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test bertujuan untuk melihat
adakah pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an
pada santri, artinya dalam penelitian ini yang dilihat yaitu untuk melihat
peningkatan motivasi menghafal al-Qur’an pada santri dengan menggunakan
eksperimen konseling sebaya. Setelah didapatkan nilai hasil angket pretest
dan posttest, kemudian diujikan dengan bantuan spss dan didapatkan nilai
signifikan (Sig.) yaitu 0.190 dimana nilai 0.190 > 0,05 yang artinya tidak
berpengaruh atau Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan pengujian hipotesis yang didapatkan, tidak adanya
pengaruh dari konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an. akan
tetapi dari 6 konseli ini belum sepenuhnya bisa mewakili bahwa tidak ada
pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi santri, dari jumlah keseluruhan
102. Dari hasil pelaksanaan_konseling sebaya ada beberapa faktor yang
mempengaruhi. Jikadilihat-dari teori .yang dipakai oleh peneliti yaitu
berdasarkan teori motivasi belajar menurut Deci dan Ryan’s teori
kemandirian, motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intrinsik
dan ekstrinsik, faktor intrinsik ini berasal dari diri individu misalnya
kepuasan pribadi, dorongan dalam diri individu tersebut. Motivasi intrinsik
merupakan faktor utama bagi individu, dimana faktor instrinsik menjadi
peran utama dalam memunculkan motivasi. Faktor yang kedua yaitu faktor

ekstrinsik dimana faktor ekstrinsik ini merupakan motivasi atau dorongan
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yang berasal dari luar diri kita, misalnya dari keluarga, lingkungan, atau
teman sekitar. Faktor ektrinsik ini juga bisa dikatakan sebagai faktor
dorongan yang dapat meningkatkan motivasi dalam belajar.

Teori Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh Deci dan
Ryan ini menekankan pentingnya motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam
mempengaruhi perilaku seseorang. Motivasi instrinsik ini merupakan
dorongan untuk melakukan suatu aktivitas atau kegiatan karena kepuasan atau
nilai yang didapatkan oleh aktivitas itu sendiri, misalnya menghafal al-Qur’an
karena cinta terhadap ayat-ayat al-Qur’an, sedangkan pada motivasi ekstrinsik
ini berasal dari faktor luar, seperti penghargaan atau dorongan sosial. Bisa
saja dari peserta konseling ini, yang faktor instriksik yang memiliki peran
yang unggul.

Dalam pelaksanaan konseling ini salah satu tujuannya yaitu untuk
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an pada santri, akan tetapi
pelaksanaan__konseling . sebaya _ ini tidak. memberikan pengaruh untuk
meningkatkan maotivasi dalam.menghafal al-Qur’an pada santri.-Berdasarkan
dari hasil data analisis pelaksanaan konseling sebaya, mereka mengatakan
faktor utama untuk meningkat motivasi yaitu dari diri mereka sendiri, karena
banyak beberapa hal yang diberikan pada mereka misalnya ada waktu untuk
keluar bagi mereka yang memenuhi target, tapi bagi mereka itu tidak
memberikan pengaruh bagi mereka, kemudian dorongan dari teman juga

bukan faktor utama untuk meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an.
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Jika ditarik kesimpulan berdasarkan teori tersebut dan juga hasil dari
konseling sebaya ini, faktor yang paling utama dari peserta konseling, untuk
meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an yaitu berasal dari dalam
individu masing-masing atau berasal dari faktor intrinsik, karena faktor
intrinsik ini yang akan melekat terus menerus pada diri individu, berbeda
dengan faktor ekstrinsik, faktor ekstrinsik ini hanya bersifat sementara,
misalnya penghargaan dan juga pengakuan ketika individu mampu memenuhi
target. Karena pada penelitian konseling sebaya ini mengandalkan motivasi
ekstrinsik seperti dukungan teman atau kelompok, dan hal ini tidak cukup
bagi peserta untuk meningkatkan motivasi menghafal al-Qur’an, karena
motivasi eksternal sering kali hanya bersifat sementara tidak sekuat motivasi
intrinsik yang mengarah pada komitmen jangka panjang, meskipun demikian
sebagian individu faktor ekstrinsik juga berpengaruh, dengan begitu pada
penelitian ini  motivasi intrinsik dari dalam diri sendiri juga perlu
ditingkatkan.

Pelaksanaan konseling-sebaya yang sudah- dilakukan ini. merupakan
salah satu bentuk upaya pendekatan yang digunakan untuk memberikan
dukungan emosional dan psikologis. Meskipun konseling sebaya memiliki
potensi untuk mendukung dalam berbagai hal, seperti untuk meningkatkan
hubungan sosial, memberikan semangat, dan juga meningkatkan motivasi,
akan tetapi ada beberapa hal konseling sebaya yang dilakukan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi santri dalam

menghafal al-Qur’an.
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Beberapa faktor yang memungkinkan terjadi selama proses konseling
berlangsung dan menjadi kendala dalam proses pelaksanaan yaitu yang
pertama kualitas konseling yang terbatas yaitu konseling sebaya bisa
dikatakan kurang efektif ketika tutor sebaya kurang maksimal dalam
mengimplementasikan keterampilan atau pengetahuan yang dimiliki dalam
memberikan dukungan psikologis. Tutor sebaya masih kurang dalam
memberikan masukan saran yang tepat atau masih memiliki keterbatasan
dalam mengarahkan santri, hal ini bisa terjadi karena tutor sebaya masih baru
mengenal konseling sebaya dan juga masih pada tahap belajar dan belum
memiliki banyak pengalaman memadai. Dari pelaksanaan konseling yang
telah dilakukan meskipun tutor sebaya memiliki empati yang cukup besar
dibandingkan yang lain, akan tetapi tutor sebaya terkadang mengalami
kebingungan ketika pelaksanaan konseling, serta tutro masih kurang
menggali lebih dalam terkait motivasi konseli, serta keterbatasan dalam
dalam mengolah pertanyaan. Kemudian selain itu.

Faktor kedua yaitu motivasi yang tidak terinternalisasi. (tertanam pada
diri) dengan baik. Tentunya pada saat menghafal al-Qur’an para santri juga
harus memiliki motivasi yang kuat dan juga tekad dari dalam diri seseorang.
Akan tetapi ketika motivasi instrinsik tidak di barengi dengan motivasi
ekstrinsik, hal tersebut juga dapat mempengaruhi motivasi pada santri, karena
dalam penelitian ini motivasi yang digunakan yaitu motivasi ekstrinsik. Jadi

motivasi instrinsik dan juga ekstrinsik harus saling seimbang.



99

Keterbatasan pengaruh sebaya juga menjadi faktor ketiga dalam
pelaksanaan konseling sebaya, meskipun sebelum pelaksanaan konseling
sebaya konselor diberikan arahan dan juga pengetahuan tambahan terkait
tutor sebaya, akan tetapi tidak sepenuhnya terealisasikan dengan sempurna.
Kemudian teman sebaya bagi mereka hanya sebagai teman untuk bercerita,
karena beberapa santri bisa saja lebih membutuhkan pembimbing atau figure
yang lebih berpengalaman dalam hal ini, terutamanya dalam menigkatkan
motivasi mereka. Karena di sisi lain terkadang bagi mereka teman sebaya
tidak cukup kuat dalam memberikan motivasi yang lebih mendalam bagi
mereka.

Selain itu faktor ke-empat berasal dari faktor lingkungan artinya disini
bisa dikatakan lingkungan pondok pesantren yang kurang kondusif misalnya
fasilitas, pengasuh, ustadzah, pengurus, santri dan juga dukungan spiritual
yang mereka terima. Dari hasil pelaksanaan konseling sebaya, pengurus juga
memiliki _peran dalam proses menghafal al-Qur’an, artinya ketika pengurus
ini- -bisa . lebih  mengayomi.-santri-santri .yang--lain,- nantinya juga bisa
memberikan energi_positif kepada mereka. Dan memberikan dorongan bagi
mereka untuk lebih giat dalam menghafal al-Qur’an

Faktor kelima yaitu pengaruh peer pressure (dorongan teman sebaya)
positif yang terbatas, juga menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam
konseling sebaya, walaupun ada beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa adanya pengaruh peer pressure atau tekanan dari teman sebaya yang

dapat memberikan dampak positif, misalnya hasil jurnal penelitian milik
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Milla Rosyta Noor Awalin dan Alfin Miftahul Khairin, yang berjudul
“Pengaruh konseling teman sebaya terhadap hopelessness santriwati remaja
awal” dari hasil penelitian tersebut konseling sebaya memiliki pengaruh
terhadap rasa hopelessness, dengan hasil sebelum pemberian treatment
sebesar 50,6846 menurun menjadi 36,9282 dengan skor penurunan sebesar
13,7564", pada penelitian tersebut peran konseling sebaya berpengaruh
terhadap rasa hopelessness. Akan tetapi hal ini memang tidak selalu berlaku
untuk semua konteks. Dalam penelitian ini perihal menghafal al-Qur’an,
tanpa adanya dorongan intrinsik yang kuat atau bimbingan yang lebih
mendalam, pengaruh teman sebaya bisa saja tidak cukup untuk memotivasi
seseorang secara berkelanjutan.

Selain dari beberapa faktor yang sudah disebutkan di atas terkait
pelaksanaan konseling sebaya, salah satu hal yang dapat mempengaruhi yaitu
kurangnya dinamika kelompok yang terelasikan dengan baik. Ketika
dinamika kelompok mampu membangun rasa kepercayaan dari dalam konseli
maupun tutor, pelaksanaan konseling ini dapat mempengaruhi motivasi santri
dalam menghafal al-Qur’an.

Alat ukur dalam penelitian ini juga dapat mempengaruhi motivasi
dalam menghafal al-Qur’an, misalnya jumlah responden yang sangat minim,
dimana dari total keseluruhan 102 penghafal al-Qur’an dan hanya 6 yang
dijadikan responden oleh peneliti. Dari hasil uji hipotesis tidak adanya

pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an, akan

”® Mila Rosyta and others, ‘Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap Hopelessness
Santriwati Remaja Awal’, [lmu Sosial Dan Humaniora, 4.1 (2023), pp. 59-76
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tetapi dari jumlah sampel yang digunakan yang berjumlah 6 konseli, masih
belum bisa mengatakan bahwa konseling sebaya sepenuhnya tidak memiliki
pengaruh terhadap motivasi menghafal al-Qur’an, karena dari jumlah 6 orang
sangat kecil dari total keseluhan. Jika jumlah responden ditambahkan maka
bisa saja konseling sebaya memiliki pengaruh terhadap motivasi menghafal

al-Qur’an santri.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian bahwa uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test, didapatkan nilai signifikan uji t yaitu
0,190 dimana nilai 0,190 > 0.05, dikatakan tidak berpengaruh. Maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini ditandai dengan tidak adanya perubahan
motivasi dalam menghafal al-Qur’an setelah pelaksanaan konseling sebaya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konseling sebaya yang dilakukan tidak
berpengaruh terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren
tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang.
B. Saran-saran
1. Bagi santri
Diharapkan santri dapat memperkuat motivasi internalnya, serta
menciptakan lingkungan yang -mendukung untuk meningkatkan motivasi
menghafal " al-Qur’an, " serta ‘dapat’ melakukan ‘konseling yang lebih
personal, sesuai dengan kebutuhan'santri, dan melibatkan figure yang
berpengalaman untuk memberikan arahan, guna untuk memberikan
motivasi melalui faktor eksternal.
2. Bagi pihak pesantren
Perdalam konseling sebaya terhadap santri, agar lebih terampil
dalam memberikan dukungan emosional dan motivasional, serta

menciptakan program dukungan sebagai sarana ruang konseling bagi
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santri. Serta diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung. Selain itu juga bisa mengadakan tambahan konseling
individual sebagai penunjang untuk meningkatkan motivasi menghafal al-
Qur’an bagi santri.
Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya, sangat penting untuk memperhatikan lagi
terkait jumlah responden yang digunakan, karena hal tersebut juga dapat
mempengaruhi hasil dari penelitian. Selain itu peneliti selanjutnya juga
dapat mengkorelasikan antara konseling sebaya dengan konseling
kelompok, karena didalam konseling kelompok di awal sebelum
pelaksanakan konseling, ditekankan dengan dinamika kelompok, dimana
salah satu tujuan dari dinamika kelompok yaitu untuk meningkatkan

interaksi dan produktivitas antar anggota kelompok.



DAFTAR PUSTAKA

Afisia Noza, ‘Urgensi Bahasa Arab Bagi Hafizh Al-Qur’an’, Jurnal Kajian
Keislaman Dan Kemasyarakatan, 1 (2016), p. 2

Agama Departemen, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2007 (2007)

Agus Akhmadi, Konseling Sebaya Dalam Bimbingan Konseling
Komprehensif (Materi Diklat Teknik Fungsional Peningkatan
Kompetensi Guru Pertama BK Widya) Widyaiswara Balai Diklat
Keagamaan Surabaya

Agustianti  Ritka, Pandriadi, Lissiana Nussifera, Wahyudi, L.
Angelianawati, Igat Meliana, and others, Metode Penelitian Kuantitatif
Dan Kualitatif, ed. by Ni Putu Gatriyani Mayasari Nanny (TOHAR
MEDIA, 2022)

Ahsin al-Hafidz W, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Bumi
Aksara, 1994)

Ash-Shiddieqy Hasbi, Sejarah Dan Pengantar lImu Al-Qur’an Dan Tafsir ,
3rd edn (Pustaka Rizki Putra, 2009)

Awalin Mila Rosyta Noor, Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap
Hopelessness Santriwati Remaja Awal (2022)

Azwar, Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi (Pustaka Pelajar, 2013)

‘Bacalah' Al-Qur’an 'Karena Ia Akan Menjadi Penolong’, Kementrian
Agama Kota Pekanbaru, 2024

Badaruddin, Achmad, Peningkatan Motivasi Belajar SiswaMelaui
Konseling Klasikal (CV Abe Kreatifindo, 2015)

Chalil Moenawar, Kembali Kepada Al-Qur’an Dan As-Sunnah, 11th edn
(Bulan Bintang, 1999)

Dewi Nopiyani, ‘Implementasi Program Tahfidz Quran Melalui Layanan
Pendidikan Masyarakat Di Baitul Qur’an Daarut Tauhid Bandung’,
2022

Dinanda Erik Kurnia, Pengaruh Motivasi Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Kualitas Hafalan Al-Qur’an Para Santri Di Pesantren Terpadu Nun
Kaffah Alhuffazh Sukabumi (2022)

Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (PT. Bumi Aksara, 2020)

104



105

Erhamwilda, Konseling Sebaya Alternatif Kreatif Layanan Bimbingan
Konseling Di Sekolah (Media Akademi, 2015)

Fahham Achmad Muchaddam, Pendidikan Pesantren, ed. by Susanto, 1st
edn (Publica Institute Jakarta, 2020)

Fitriani Asyari, Nadia, and Citra Abriani Maharani, Penggunaan Konseling
Sebaya Untuk Mengurangi Kecenderungan Perilaku Prokrastinasi
Akademik The Use of Peer Counseling to Reduce The Students’
Academic Procrastination Behavior Tendency (September 2019)

Ginting, Daniel, Teori Dan Prakter Pembelajaran Berbasis Multimedia, ed.
by Murpin Josua Sembiring (Media Nusa Creative, 2021)

Hadjar Ibnu, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam
Pendidikan (Raja Grafindo Persada, 1996)

Hidayah Nur, Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Spiritualitas
Terhadap Resiliensi Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyah Bringin Semarang (2021)

Hunainah, Bimbingan Teknis Implementasi Model Konseling Sebaya (Rizqi
Press, 2012)

I Q, Jurus Milenial Menghafal Al-Qur’an, ed. by Guepedia (Guepedia,
2020)

Isabella, Datin, ‘Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri
Siswa Kelas VIII Smp Negeri 10 Tarakan Tahun Pelajaran 20172018’
(Universitas Borneo Tarakan, 2017)

Karo Mestiana Br, “Motivasi Belajar”, 2016

Kesowo Bambang, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Dengan Rahmat Tuhan
Yang Maha Esa Presiden Republik Indonesia (8 July 2003)

Kurniawan, Andi, Penerapan Konseling Sebaya Dalam Meningkatkan
Motivasi Mengaji Santri Di Pondok Pesantren Al-Qodiri, January
2023

Lestari Endang Titik, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah
Dasar (Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2020)

Liqoiyah, Irmania, S Pd, Hardi Santosa, and M Pd, MODUL KONSELING
SEBAYA



106

Liqoiyah, Irmania, Hardi Santosa, and Sumiyem, Modul Konseling Sebaya,
ed. by Wahdi Achmad (CV. DEWA PUBLISHING, 2022)

Lubis, Namora Lumongga, and Hasnida, Konseling Kelompok, 1st edn
(Kencana, 2016)

Mahdiah, Pengantar Konseling Gizi Dan Menyusui, ed. by Lestari Puji,
Simbolon Ganda Agustina Hartati, Wardani Siti Pangarsi Dyah
Kusuma, and Atok Yosefa Sarlince (SELAT MEDIA PATNERS, 2023)

Nafisah Siti Lailatun, Suharsiwi, and Sudin Mahmudin, Pengasuhan Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Santri Untuk Menghafal Al-Qur’an
(CV. AZKA PUSTAKA, 2022)

Nizar Samsul, Sejarah Sosial Dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam
Di Nusantara (Kencana Prenada Media Group, 2013)

Nurachma, Evy, and Dwi Hendriani, Pengaruh Motivasi Teman Sebaya
Terhadap Pemeriksaan Payudara Sendiri (NEM, 2020)

Nuryadi, Astuti Tutut Dewi, Utami Endang Sri, and Budiantara M, Dasar-
Dasar Statistik Penelitian (SIBUKU MEDIA, 2017)

Owon, Robertus Adi Sarjono, Achmad Harristhana Mauldfi Sastraatmadja,
Erwin Prasetyo, Rikardus Nasa, Roni Amaludin, Yulimira Syafriati
Yuminar Mutiara Sani, and others, Pengantar Ilmu Pendidikan Teori
Dan Inovasi Peningkatan SDM, ed. by Nanny Mayasari and Achmad
Harristhana Mauldfi Sastraarmadja (Widina Media Utama, 2024)

Prasetyawati, Bimbingan Kelompok Teman Sebaya Dalam Meningkatkan
Motivasi —_Menghafal . Al-Qur’an " Di Pondok " Pesantren Ilyas
Karanganyar (2022)

Prasetyawati Tasya Intan, Bimbingan Kelompok Teman Sebaya Dalam
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Ilyas Karanganyar (2022)

Prayitno, Dwi, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariate Dengan SPSS
(Grava Media, 2013)

Putri, Ardina Shulhah, and Qurotul Uyun, ‘Hubungan Tawakal Dan
Resiliensi Pada Ssntri Remaja Penghafal Al Quran Di Yogyakarta’,
Jurnal Psikologi Islam, 4.1 (2017), pp. 77-87

Qomariyah Nurul, and Irsyad Mohammad, Meftode Cepat Dan Mudah Agar
Anak Hafal Al-Qur’an (Semesta Hikmah, 2016)



107

Rahmayani Addini, Motivasi Dan Problematika Dalam Menghafal Al-
Qur’an Di Sma Plus Al-Athiyah Beurawe Kecamatan Kuta Alam
Banda Aceh (2017)

Ramahdani Fauzia Kusuma, Konseling Sebaya (Peer Counseling) Berbasis
Islam Untuk Mengatasi Stres Mahasiswa Akibat Kuliah Daring (Studi
Kasus Mahasiswa Di Pondok Pesantren Darul Qalam Semarang)
(2021)

Rebecca, Mary, ‘Peer Counseling A Way Of Life (Manila: The Peer
Counseling Foundation, 2002)’

Rebecca Mery, Tumbuh Bersama Sahabat 1: Konseling Sebaya Gaya Hidup
(Kanisius, 2016)

Rosyta, Mila, Noor Awalin, & Alfin, Miftahul Khairi, Hudan Lin, and Alfin
Miftahul Khairi, ‘Pengaruh Konseling Teman Sebaya Terhadap
Hopelessness Santriwati Remaja Awal’, Ilmu Sosial Dan Humainora,

4.1 (2023), pp. 59-76

Rsel, Andel Citra, ‘Pengaruh Konseling Teman Sebaya Untuk
Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta Dididk Di SMA Al Kautsar
Bandar LAmpung Tahun Pelajaran 2019/2020°, 2020

Shaleh Abdul Rahman, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam
(Kencana, 2009)

Shihab M. Quraish, AI-Qur’an Dan Maknanya (Lentera Hati, 2021)

Sitisna, Endang, Evaluasi Program Tahfodz Al-Qur’an, ed. by Abdullah
Safei (Publica Indonesia Utama Anggota IKAPI DKI Jakarta, 2023)

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed
Methods), 2020

, Metode  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Alfabeta,
2017)

Supriadi, Gito, Abdul Azis, and Shania Aprilia, ‘Pengaruh Motivasi
Terhadap Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa SMP Islam
Terpadu Al-Manar Pangkalan Bun’, Jurnal Pendidikan Islam, 12
(2023), doi:10.30868/e1.v12i104.4679

Tim Penyusun, ‘Buku Pedoman Karya Ilmiah Universitas Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember 2021’

Ulfah Maria, Metode Menghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren (2021)



108

Wibowo Agung Edy, Metodologi Penelitian : Pegangan Untuk Menulis
Karya Ilmiah, ed. by Kurniawan Andri, Forsia Lastry, and Nuraini
Hery (Insania, 2021)

Wicaksono, Panji, ‘Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap
Motivasi Belajar Mengaji Di TPQ Ar-Rahman Desa Jatisawit
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes’, 2021

Yani, Ahmad, Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Pendidikan Jasmani (Ahlimedia Book, 2021)



LAMPIRAN



110

uns3ue|

BIRI3S 1a)3Ue

ueisisuad uep ‘uLojy

152)-) a[dures pameq 313003 YuI[ / 19)5UR

- sisa)odryy 100 URYIRQRATAM URSUAp

ejep uendumdduad

sueiqes mnd uarury surpdures APORIN -

-V ue Q) [nzpyye) wopuer dfduns [eISTR 1T
uanuesad yopuod stual Surpdures 21)STB]S TR RUNSE U sueIqeg
mues ue mQ-fe | Lpiqeqoid yerepe L b L ot mng
[eyeyduaw iseaowr | uenipuad pdueg p| spudwIyO(] D URTINE Sueiqes | wdIUY-[Y
depeu1a) yruesuadiaq ue nd) (19y3ue) ure| sueio nd uarwe ue_ng)
vARQas BUI[asUOY -e reyeysuad Iauomsany ‘q uep uedumme - ((ras) -leue.mb | mzpyyep
- BH mues qumjas ISLAISSqQQ € ueyesuad Aisurnsyq do2y [MZpyTe) | usnuesadq
uwenrauad sendog ¢ ejep [RIpEH - ISBATIOJA|  HouDULIdIAP manuesad Yopuod
gueiqeg tynd njepIa) uendum3uad ynojoy - ueyepuI) =[S s Ay yopuod jues
udIIY -y ue ang) 1sdunys uepndumy 1] 1soq deperia) uep 193¢ | ues ue,mb ue ang)
mzpyye) uanuesad | -uemdumy umdnew puv 153124 dno.ix) TPIAIPUL JRUI] mmuaw | -[e [ejeysuaw V1
yopuod yues ‘ewml ‘nynq auQ uenrauad uresa( - LIjew Ielepaq ISeAljow | eJeys3udy
ue 1n)-[e [ejersuaur D Iopunyes eleq g maurLdsyd depeqia) ejm) - ISBATIONN) depeqia) | 1SBATION
iseanjoun deperjay I2UOTSANY stual uep ‘Jyejnueny LIIp wieep eAeqas | depeyio]
yuresuadiaq yepy uereqaiuad Lep uejeyopuad Liep ueduolo(] ue nf)-[e urpasuoy eAeqog
eARQaS urfasuoy | yajosadip Suex ejep ueyeun3suaw pequd Jyisoguyp | [eyeysudw quIesuad | 3urjasuoy
:OH | Tesesaq rowud e 7| tur wenipuad 3poRN uesenday] - ISEATIOTN] ISEATJO]N qeyepy | quesuag

sisajodiy eje(J laqung PO lojextpu] _oM.MM> [eqeueA Hm_”“__“ [npng

NVILLI'TANAd SMIMLVIN




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.H, FAKULTAS DAKWAH

== UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

i v KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

femner JI. Mataram No. 1 Mangli Kaliwates Jember, Kode Pos 68136 TR
email : fakultasdakwah@uinkhas.ac id website: http://fdakwah.uinkhas.ac.id/

Nomor  : B. q129/Un.22/6.a/PP.00.9/ 9 /2024 13 September 2024
Lampiran : -
Hal : Permohonan Tempat Penelitian Skripsi

Yth.

Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Amien Putri
Sabrang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut :

Nama : Alvin Ni'mah Maulidina
NIM : 201103030002

Fakultas : Dakwah

Program Studi  : Bimbingan Konseling Islam
Semester : IX (sembilan)

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, yang
bersangkutan mohon dengan hormat agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama + 30 hari di lembaga yang Bapak/lbu
pimpin.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Pengaruh Konseling

Sebaya Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur'an Santri Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an Putri Al-Amien”

Demikian. atas /perkenan dan kerjasama Bapaki/lbu, kami
sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

An. Dekan,
P ,»% "\IQ\L Dekan Bidang Akademik

111



Nama
NIM

Judul Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

Alvin Ni’'mah Maulidina
201103030002
Pengaruh Konseling Sebaya Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an

112

Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri Sabrang

Tempat Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri Sabrang
No Tanggal Uraian Kegiatan T{'D

1. | 07 Oktober 2024

Penyerahan Surat Izin Penelitian
Kepada Pengasuh Pondok Pesantren

2. | 08 Oktober 2024

Pemilihan Calon Konselor Dan Konseli

3. | 13 Oktober 2024

Pelatihan Calon Konselor

4. | 18 Oktober 2024

Pengisian Angket Pretest

5. | 18 Oktober 2024

Pelaksanaan Pertemuan 1

6. | 20 Oktober 2024

Pelaksanaan Pertemuan 2

7. | 25 Oktober 2024

Pelaksanaan Pertemuan 3

8. | 27 Oktober 2024

Pelaksanaan Pertemuan 4

9. |27 Oktober 2024

Pengisian Angket Post Test

10. |27 Oktober 2024

Evaluasi

11. | 29 Oktober 2024

Wawancara Kepada Pengasuh Pondok
Pesantren




stolll sligll ol dll Lo o ill sl

PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN
“ AL - AMIEN

SABRANG - AMBULU - JEMBER
I ALAMAT : Pon.Pes. AL AMIEN Sabrang Ambulu Jember PO.BOX 02, 68172 No,Telp. 082 245 888 -“9]

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : SuKet.10.001/PPTQ/X1/2024
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : KYAI MOCH CHOTIB, S.Pd

Jabatan : Pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Sabrang

Dengan ini memberikan keterangan bahwa :

Nama : ALVIN N’MAH MAULIDINA
NIM 1201103030002

Perguruan Tinggi : UIN KH. Achmad Siddiq Jember
Program Studi : Bimbingan dan Konscling Islam
Fakultas : Dakwah

Menyatakan bahwa nama yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Amien Putri Sabrang sejak bulan Oktober 2024, untuk memperoleh
data guna penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul “PENGARUH KONSELING SEBAYA
TERHADAP MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI PONDOK PESANTREN
FAHFIDZUL QUR’AN AL-AMIEN PUTRI SABRANG”.

Dengan surat keterangan ini, dibuat dengan sebenarnya dan untuk digunakan sebagaimana

mestinya.

Sabrang, 22 November 2024

113



114

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Alvin Ni’mah Maulidina

NIM :201103030002

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Dakwah

Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain,
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan
daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur penjiplakan
dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarmya dan tanpa paksaan dari siapapun.

Jember, 28 November 2024

R
Y '
Ml craniosetsarar |

Alvin Ni’mah Maulidina

NIM. 201103030002



115

LEMBAR KESEDIAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama e s G e S S e s o

Dengan ini kami menyatakan bersedia mengikuti seluruh rangakaian kegiatan
konseling sebaya sebagai tutor / Kkonseli sebaya, yang bertujuan untuk mengetahui
“Pengaruh konseling sebaya terhadap motivasi menghafal al-Qur’an santri pondok pesantren

tahfidzul Qur’an Al-Amien putri Sabrang”.

Sabrang, 13 Oktober 2024




116

LEMBAR KESEDIAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NILTA MUNICHAH, S.Sos
TTL : Jember, 04 Setember 1998
Alamat : Sabrang Ambulu Jember
Riwayat Pendidikan

e SI : UIN KH. Achmad Siddiq Jember

¢ Fakultas : Dakwah

e Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam

Dengan ini saya menyatakan bersedia membantu peneliti dalam rangkaian kegiatan
pelaksanaan konseling sebaya sebagai “Konselor Ahli”, di pondok pesantren tahfidzul Qur’an
Al-Amien putri Sabrang, yang bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Konseling Sebaya
Terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantre Tahfidzul Qur’an Al-

Amien Putri Sabrang”

Sabrang, 10 Oktober 2024

-

(NILTA MUNICHAH, S.Sos)



117

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :NUEIV AMALA  HAMID L M-PH-T
NIP : 19950513 2011032002

Jabatan : poleNM  ~ PRkooGt  [AAM.

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “PENGARUH KONSELING SEBAYA
TERHADAP MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN SANTRI PONDOK PESANTREN
TAHFIDZUL QUR’AN AL-AMIEN PUTRI SABRANG™ yang dibuat oleh :

Nama : Alvin Ni’mah Maulidina

NIM 1201103030002

Progran Studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Dakwah

Setelah memperhatikan kisi-kisi instrumen, variabel, indikator, dan butir pernyataan, maka
masukan untuk peneliti adalah :

Maka dengan ini, instrument penelitian berupa angket menyatakan :
: @ Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

D Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai'dengan saran

I:] Tidak layak

Jember, 15 Oktober 2024

Validator

NIP. | 995012202203 2000




118

SKALA MOTIVASI MENGHAFAL AL-QUR’AN
Nama
Angkatan
Angket : Pre Tes and Post test (coreryang tidak perin)
PETUNJUK PENGISIAN

1. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda ceklis (V) pada salah satu
jawaban yanh anda anggap paling sesuai dengan anda.
e Sangat setuju (SS)
e Setuju(S)
e Netral (N)
e Tidak setuju (TS)
e Sangat tidak setuju (STS)
2. Berilah tanda ceklis () pada kolom sebelah kanan pertanyaan yang sesuai pada diri anda.

Contoh
No Pertanyaan SS S N TS | STS
1 | Sayamerasa Bahagia setiap kali saya berhasil menghafal \/
satu ayat dari Al-Qur’an
No Pertanyaan SS S N TS | STS

1. | Saya merasa kurang puas dengan proses menghafal Al-
Qur'an dan sering merasa capek

2. | Dorongan dari dalam diri saya membuat saya terus
berusaha untuk menghafal Al-Qur'an meskipun
prosesnya sulit dan menantang

3. | Cinta saya terhadap materi Al-Qur'an memotivasi saya
untuk terus menghafal dan memahami lebih dalam ayat-
ayatnya

4. | Minat saya untuk menghafal Al-Qur'an membuat saya
selalu ingin melanjutkan proses hafalan meskipun ada
kesulitan

5. | Saya merasa senang dan bersemangat saat menghafal
ayat-ayat Al-Qur'an karena saya benar-benar menikmati
prosesnya

6. | Minat saya terhadap menghafal Al-Qur'an mendorong
saya untuk terus melanjutkan dan meningkatkan hafalan
saya secara konsisten
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Minat saya yang rendah terhadap menghafal Al-Qur'an
sering membuat saya enggan untuk meluangkan waktu
untuk hafalan

Kurangnya minat saya terhadap menghafal Al-Qur'an
membuat saya sulit untuk mempertahankan motivasi dan
konsisten dalam hafalan

Kurangnya dukungan dari keluarga membuat saya
merasa kurang termotivasi untuk menghafal Al-Qur'an

10.

Hukuman yang diberikan sering kali membuat saya
merasa tertekan, pada saat proses hafalan Al-Qur'an

11

Saya merasa kesulitan dalam menyesuaikan waktu untuk
menghafal Al-Qur'an dengan kegiatan yang lain dalam
kehidupan sehari-hari

12.

Saya merasa memiliki dorongan yang kuat dari dalam
diri untuk menghafal Al-Qur'an

13.

Ketika menghadapi kesulitan dalam hafalan, saya sering
merasa kehilangan semangat dari dalam diri sendiri

14.

Saya merasa kurang termotivasi untuk melanjutkan
hafalan, jika saya tidak merasakan dorongan batin yang
kuat

LY,

Ketika mengalami kesulitan dalam menghafal, rasa cinta
saya terhadap Al-Qur'an sering kali berkurang

16.

Ketika menghadapi tantangan dalam menghafal, minat
saya untuk melanjutkan sering kali menurun

17.

Terkadang saya merasa kesulitan untuk menjaga minat
saya dalam menghafal Al-Qur'an, jika saya merasa tidak
ada kemajuan

18.

Ketika mendapatkan hadiah yang tidak sesuai dengan
yang saya inginkan, saya merasa kurang semangat untuk
melanjutkan hafalan

19.

Saya merasa bahwa hadiah bukan suatu bentuk
penghargaan yang penting, yang dapat meningkatkan
motivasi saya dalam menghafal Al-Qur'an

20.

Kurangnya dukungan dari'teman sebaya atau keluarga
membuat saya merasa sendirian dan kurang bersemangat
dalam menghafal Al-Qur'an

21.

Kadangkala hukuman yang diterapkan membuat saya
merasa capek dan mengurangi motivasi saya untuk
menghafal Al-Qur'an

22.

Ketika saya tidak mendapat pengakuan/pujian, saya
merasa kurang termotivasi untuk melanjutkan hafalan
Al-Qur'an
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Taraf Taraf Taraf
N Signifikan N signifikan N Signifikan

5% 1% 5% 1% 5% 1%
3 0,997 0,999 27 10,381 0,487 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990 28 10,374 0,478 60 0,254 0,330
5 0,878 0,959 29 10,367 0,470 65 0,244 0,317
6 0,811 0,917 30 | 0,361 0,463 70 0.235 0,306
% 0,754 0,874 3 Jpmmet().3 56 0,456 75 0227 0,296
8 0,707 0,834 32 10,349 0,449 80 0,220 0,286
9 0,666 0,798 33 10,344 0,442 85 0,213 0,278
10 | 0,632 0,765 34 10,339 0,436 90 0,207 0,270
11 | 0,602 0,735 35 10,334 0,430 95 0,202 0,263
12 | 0,576 0,708 36 |0,329 0,424 100 | 0,195 0,256
13 | 0,553 0,684 g % 0,418 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 0,661 38 10,320 0,413 150 | 0,159 0,210
15 | 0514 0,641 39 10,316 0,408 175 | 0,148 0,194
16 | 0497 0,623 40 |0,312 0,403 200 | 0,138 0,181
17 | 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 (0,113 0,148
18 | 0,468 0,590 42 10,304 0,393 400 | 0,098 0,128
19 |0,456 0,575 43 10,301 0,389 500 | 0,088 0,115
20 10,444 0,561 44 | 0,297 0,384 600 0,080 0,105
21 |0433 0,549 45, 1.0,294 0,380 700 | 0,074 0,097
22 0,423 0,537 46 10,291 0,376 800 | 0,070 0,091
23 10413 0,526 47 10,288 0,372 900 | 0,065 0,086
24 | 0,404 0.515 48 10,284 0,368 1000 | 0,062 0,081
25 10,396 0,505 49 10,281 0,364
26 | 0,388 0,496 50 10,279 0,361
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LEMBAR EVALUASI PELAKSANAAN KONSELING SEBAYA
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Tanggal Pelaksanaan : 20y 2. . 0 e nnicricnnnnesnnnnneesnneniossannne
Topiik Kotisding - 2 DO L L i creinstiriiges iesipos e oskomsvs iy eyt
Nama Evaluator « DA AU, S SaB it e e v ks eyl
Petunjuk pengisian

1. Memberikan tanda centang disalah satu kriteria penilaian

2. Kriteria penilaian : SB (sangat baik), B (baik), C (cukup), (kurang baik)

y Kriteria Penilaian
No Indikator SBI Bl C |KB
1. | Persiapan materi atau topik konseling oleh konsclor sebaya \/
2. | Pengaturan ruang konseling (ruang nyaman, bebas gangguan) \/
3. | Pemahaman konselor sebaya terhadap topik yang dibawakan \/
4 Kemampuan konselor sebaya dalam membangun hubungan awal /
" | yang baik dengan peserta
5 Kemampuan konselor sebaya dalam mendengarkan secara aktif /
" | dan memberikan umpan balik yang sesuai
6 Kemampuan konselor dalam mengajukan pertanyaan yang tepat \/
* | dan mendalam untuk menggali informasi lebih lanjut
7 Penggunaan teknik atau metode konseling yang tepat selama sesi \/
" | konseling
8. | Kemampuan konselor sebaya dalam mengidentifikasi masalah o
9. | Penggunaan waktu secara efektif (kesesuaian waktu) /
Keterlibatan peserta dalam proses konseling (berpartisipas,
10. . \/
memberikan respon)
11.| Tujuan konseling tercapai s
12 Peserta. menunjukkan - perubahan (misal /: paham tentang \/
' | masalahnya)
13 Kepatuhan terhadap kode’ etik® dan standar profesi. dalam /
’| pelaksanaan konseling
Konselor sebaya menunjukkan sikap tidak menghakimi dan
14. : : s
bersikap empati
Catatan :

............................................................................................

.....................................................................................................

.................................................................................................................

.......................
...........................................................................................

...........................................................................................................
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LEMBAR EVALUASI PELAKSANAAN KONSELING SEBAYA

Tanggal Pelaksanaan : Mifegu . 20 OKIokber 034 e
Topik Konseling B T W T R S TR T SO
Nama Evaluator o O M e e s e
Petunjuk pengisian

1. Memberikan tanda centang disalah satu kriteria penilaian
2. Kriteria penilaian : SB (sangat baik), B (baik), C (cukup), (kurang baik)

Kriteria Penilaian

No Indikator

SB| B | C |KB
1. | Persiapan materi atau topik konseling oleh konselor sebaya v’
2. | Pengaturan ruang konseling (ruang nyaman, bebas gangguan) v 4
3. | Pemahaman konselor sebaya terhadap topik yang dibawakan i
4 Kemampuan konselor sebaya dalam membangun hubungan awal \/
" | yang baik dengan peserta
Kemampuan konselor sebaya dalam mendengarkan secara aktif w .
5. : : :
dan memberikan umpan balik yang sesuai
6 Kemampuan konselor dalam mengajukan pertanyaan yang tepat i
* | dan mendalam untuk menggali informasi lebih lanjut
E Penggunaan teknik atau metode konseling yang tepat selama sesi

konseling

N

8. | Kemampuan konselor sebaya dalam mengidentifikasi masalah

9. | Penggunaan waktu secara efektif (kesesuaian waktu)

Keterlibatan peserta dalam proses konseling (berpartisipas,
memberikan respon)

NN

10.

11.| Tujuan konseling tercapai

Peserta. menunjukkan | perubahan’ ‘(misal : /paham  tentang

ALY

12.
masalahnya)
13 Kepatuhan' terhadap kode etik; dan standar profesi | dalam
"| pelaksanaan konseling
Konselor sebaya menunjukkan sikap tidak menghakimi dan Y
14. . :
bersikap empati
Catatan :
Mo selied rlaks dan 209 Aoopn gelavngan | Konclivg, « Meseipun, Kondar,

..............................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

...................................................................................................................
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LEMBAR EVALUASI PELAKSANAAN KONSELING SEBAYA

Tanggal Pelaksanaan : . A-MAN: 20 O ol 282 i
Topik Konseling T T RN 0 S ST SN AP S NP -
Nama Evaluator o S0 OGN S8 i s e s
Petunjuk pengisian

1. Memberikan tanda centang disalah satu kriteria penilaian
2. Kiriteria penilaian : SB (sangat baik), B (baik), C (cukup), (kurang baik)

5 Kriteria Penilaian
No Indikator SB| B | C KB
1. | Persiapan materi atau topik konseling oleh konselor sebaya v
2. | Pengaturan ruang konseling (ruang nyaman, bebas gangguan) v~
3. | Pemahaman konselor sebaya terhadap topik yang dibawakan v’
Kemampuan konselor sebaya dalam membangun hubungan awal
4. . v
yang baik dengan peserta
5 Kemampuan konselor sebaya dalam mendengarkan secara aktif
* | dan memberikan umpan balik yang sesuai
6 Kemampuan konselor dalam mengajukan pertanyaan yang tepat
| dan mendalam untuk menggali informasi lebih lanjut
5 Penggunaan teknik atau metode konseling yang tepat selama sesi e
" | konseling
8. | Kemampuan konselor sebaya dalam mengidentifikasi masalah
9. | Penggunaan waktu secara efektif (kesesuaian waktu) v
Keterlibatan peserta dalam proses konseling (berpartisipas,
10. : v
memberikan respon)
11.| Tujuan konseling tercapai W
Peserta -menunjukkan. perubahan (misal : paham - tentang 1
12.
masalahnya)
Kepatuhan terhadap kode etik dan standar profesi dalam
13. : o
pelaksanaan konseling
Konselor sebaya menunjukkan sikap-tidak-menghakimi dan
14. : : v
bersikap empati
Catatan :

..................................................................................................................

..................................................................................................................

...................................................................................................................
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LEMBAR EVALUASI PELAKSANAAN KONSELING SEBAYA

Tanggal Pelaksanaan : N\iwjou 1 37, oKiobtr aea4 e
Topik Konseling L RN, G e e i A i
Nama Evaluator 2 m“"m“"“ O S8 e
Petunjuk pengisian

1. Memberikan tanda centang disalah satu kriteria penilaian
2. Kriteria penilaian : SB (sangat baik), B (baik), C (cukup), (kurang baik)

Kriteria Penilaian

No Indikator SBI B | C |KB
1. | Persiapan materi atau topik konseling oleh konselor sebaya |
2. | Pengaturan ruang konseling (ruang nyaman, bebas gangguan) v
3. | Pemahaman konselor sebaya terhadap topik yang dibawakan |
4 Kemampuan konselor sebaya dalam membangun hubungan awal A
" | yang baik dengan peserta
5 Kemampuan konselor sebaya dalam mendengarkan secara aktif A
" | dan memberikan umpan balik yang sesuai
6 Kemampuan konselor dalam mengajukan pertanyaan yang tepat
* | dan mendalam untuk menggali informasi lebih lanjut v
7 Penggunaan teknik atau metode konseling yang tepat selama sesi /
" | konseling
8. | Kemampuan konselor sebaya dalam mengidentifikasi masalah "y

9. | Penggunaan waktu secara efektif (kesesuaian waktu) v~
Keterlibatan peserta dalam proses konseling (berpartisipas,

10. - v~
memberikan respon)

11.| Tujuan konseling tercapai A
Peserta menunjukkan perubahan (misal : paham tentang

12. v
masalahnya)
Kepatuhan terhadap kode etik dan standar profesi dalam

13. : o
pelaksanaan konseling

14 Konselor sebaya menunjukkan' sikap tidak menghakimi dan

3 p . \/
bersikap empati
Catatan :

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

...................................................................................................................



DESKRIPTIVE STATISTIK

Descriptive Statistics

[+l Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Fretest Eksperimen i} a7 495 7317 12.561
FPosttest Eksperimen ] 62 (K| 63.17 6.616
WValid M (listwise)
UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df S, Statistic df Sig.
FRETEST 235 G 200 921 ] 515
POSTTEST 295 6 112 818 6 085

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Expected Normal

Expected Normal
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PRETEST

Normal Q-Q Plot of PRETEST

S0 60 70 80 a0 100

Observed Value

POST TEST

Normal Q-Q Plot of POSTTEST

60 65 70 75 80

Observed Value



UJI HOMOGENITAS
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Tests of Homogeneity of Variances

Levens
Statistic df1 df2 Sig.
HASIL ANGKET Based on Mean J04 1 10 421
Based on Median AT4 1 10 507
Based on Median and with 474 1 7514 512
adjusted df
Based on trimmed mean G563 1 10 438
ANOVA
HASIL ANGKET
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 75.000 | 1 | _?E.UUU 744 409
Within Groups 1007 667 10 100.767
Total 1082.667 11

ANOVA Effect Sizes™”

95% Confidence Interval

Foint Estimate Lower Lpper
HASIL ANGKET  Eta-squared .~ 069 _ ~ .000 A0
Epsilan-sguared -.024 =100 A
ormega-squared Fixed- -022 -.081 322
gffect
Omega-squared Random- -n22 -.091 322
effect

a. Eta-squared and Epsilon-squared are estimated based on the fixed-effect model.
b. Megative but less hiased estimates are retained, not rounded to zero.
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UJI HIPOTETIS PAIRED SIMPLES T-TEST

Paired Samples Statistics

Mean [ Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1 PRETEST 7347 ] 12.561 5128
POST TEST 63.17 ] f.616 2701

Paired Samples Correlations

Significance
[+ Correlation  One-Sided p  Two-Sided p
Fair1 PRETEST & FOST TEST i 820 023 046
Paired Samples Test
Faired Differences Significance
95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sided p  Two-Sided p
Fairl1 PRETEST- FOST TEST 5.000 8.075 3.296 -3.474 13474 1.517 5 095 180

Paired Samples Effect Sizes

95% Confidence Interval

Standardizer? 'Point Estimate Lower Upper
Pair1 PRETEST-POSTTEST Cohen'sd 8075  .619 -.288 1.478
Hedges' correetion 9,604 521 -242 1.243

a. The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation ofthe-mean difference.

Hedges' correction uses the sample standard deviation ofthe mean difference, plus a correction factor.
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DOKUMENTASI
Hari / tanggal : Senin, 07 Oktober 2024
Tempat : MTs Al-Amien Sabrang

: Penyerahan Surat Izin Penelitian kepada Pengasuh Pondok
Keterangan
Pesantren

D, ot Letll o U BRI R g )
Pondok Pesantren

Tahfidzul ' Qur'an Al Amien Puftri

Sabrang - Ambulu < Jember

Hari / tanggal : Selasa, 08 Oktober 2024
Tempat : Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Keterangan : Sosialisasi dan Pemilihan Calon Konselor Konseli Sebaya

Pondok Pesantren .
Tahfidzul Qur'an Al Amien Pufri

Sabrang - Ambulu - Jember
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Hari / tanggal : Minggu, 13 Oktober 2024
Tempat : Halaman Rumah Bapak Imam Syafi’i
Keterangan : Pelatihan Calon Konselor

Hari / tanggal : Jum’at, 18 Oktober 2024
Tempat : Musholla Samping Pondok

Keterangan : Pengisian angket dan Pelaksanaan Konseling Pertemuan 1
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Hari / tanggal : Minggu, 20 Oktober 2024
Tempat : Musholla Samping Pondok
Keterangan : Pelaksanaan Konseling Pertemuan Kedua

Hari / tanggal : Jum’at, 25 Oktober 2024
Tempat : Depan Rumah Ibu Saudah

Keterangan : Pelaksanaan Konseling Pertemuan Ketiga
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Hari / tanggal : Minggu, 27 Oktober 2024
Tempat : Musholla Samping Pondok
Pelaksanaan Konseling Pertemuan 4, Pengisian Angket

Keterangan '
Posttest, dan Evaluasi

Hari / tanggal : Selasa, 29 Oktober 2024
Tempat : WhatsApp

Keterangan : Wawancara Kepada Pengasuh Pondok Pesantren

07.20 @ ™ © D¥E il il § 07.20 @ ™ L il al @

(—‘ % Ning Maulida Himatun.. [k R, (—‘ > Ning Maulida Himatun.. [k R4

Anda
»

Nopo ngeten bu Assalamu‘alaikum bu
Beberapa pertanyaan kulo rancang ryen Ngapunten

Trus mangke seng enten enggeh
alhamdulillah lak mboten Enggeh mboten
nopo2

Trus niki kulo wawancara teng njenengan
nopo pripun?

Misal Enggeh Trus kinten2 dinten nopo
Enggeh bu?

Enggeh bu mboten nopo2

Mangke pertanyaan.e setunggal2 nopo
langsung sedanten?

Langsung banyak gpp mbak

5
29 26 RABIU :rnm.mﬁu

Enggeh bu | OKTOBER  PYTYRTPR Haul Curah kate

Mantun niki kulo ketik.aken
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